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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul Pengindeksan Subjek Skripsi Mahasiswa Pada Program Studi S1
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry Dengan
Menggunakan Hukum Zipf. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat relevansi hasil
pengindeksan menggunakan hukum zipf dengan indeks subjek skripsi analisis kata dan co-
word. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
pengukuran bibliometrik menggunakan hukum zipf. Populasi dalam penelitian ini adalah
skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan fakultas Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry yang
telah lulus pada tahun 2014 dengan jumlah 40 softcopy skripsi. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi. Hasil penelitian yang diperoleh dari
pengindeksan mengunakan hukum Zipf merupakan indeks subjek tunggal, sehingga
menghasilkan bahasa tak terkendali. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
penghitungan relevasi, maka pengindeksan menggunakan hukum Zipf memiliki tingkat
relevan marginal yan tinggi jika dibandingkan dengan tingkat relevan dan hasil indeks yang
tidak relevan. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan hasil data dimana tingkat relevan
marginal berjumlah 42.5% sementara tingkat relevan sebesar 30% dan tingkat yang tidak
relevan sebesar 27.5%.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan salah satu wujud dari ilmu yang terus berkembang.
Pendidikan memberikan pengetahuan bagaimana cara memandang kehidupan.
Pendidikan didapat dari berbagai cara, diantaranya dari pengalaman sehari-hari,
bersekolah secara formal maupun informal ataupun dari pelatihan dan workshop.
Pada umumnya manusia mendapatkan pendidikan melalui pendidikan formal
ataupun yang sering disebut dengan bersekolah. Perkembangan pendidikan dapat
dilihat dari bertambahnya berbagai macam ilmu dan jenis pendidikan, mulai dari
tingkatan terendah yaitu sekolah hingga ketingkatan tertinggi yaitu perguruan tinggi.
Salah satu perkembangan ilmu pengetahuan di perguruan tinggi dapat dilihat pada
ilmu perpustakaan.
Ilmu perpustakaan merupakan salah satu bidang ilmu yang mengalami
perkembangan pesat terutama di Indonesia. Salah satu yang melatarbelakangi
perkembangan ilmu perpustakaan ini ialah perkembangan teknologi informasi
yang begitu pesat. Hal ini menyebabkan ledakan informasi yang tak
terbendung sehingga membutuhkan cara untuk mengantisipasi hal tersebut. Ilmu
perpustakaan dapat menjadi salah satu cara untuk mengatasi ledakan informasi
tersebut.
Bidang ilmu perpustakaan ini mengantisipasi ledakan informasi dengan
dikembangkannya ilmu perpustakaan menjadi sebuah ilmu yang dapat diajarkan
kepada masyarakat. Pengajaran ilmu perpustakaan ini dilakukan dengan cara
2membuat suatu wadah untuk menyalurkan serta mengajarkan ilmu tentang
penelolaan perpustakaan seperti dengan diadakannya program studi diberbagai
perguruan tinggi di seluruh dunia.
Perkembangan Ilmu Perpustakaan dan Informasi di indonesia dimulai dengan
pembukaan dan peresmian Kursus Pendidikan Pegawai Perpustakaan oleh Biro
Perpustakaan Kementerian Pendidikan, Pengadjaran dan Kebudayaan di
Perpustakaan Sejarah dan Politik di Merdeka Selatan 11, Jakarta pada tahun 1952.
Dari tahun tersebut ditetapkan sebagai usia Departemen Ilmu Perpustakaan dan
Informasi di Indonesia.1 Seiring dengan berkembangnya ilmu perpustakaan tersebut
yang dahulunya pendidikan ditempuh hanya selama satu tahun sebatas kursus tetapi
kini menjadi pendidikan akademik dari program sarjana hingga doktoral.2
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang
begitu cepat dan pesat memberikan dampak yang begitu luar biasa pada pola
kehidupan masyarakat luas, terutama pada kebutuhan masyarakat akan berbagai
jenis informasi. Dampak yang berikan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi yaitu munculnya berbagai macam sumber informasi seperti
munculnya laporan penelitian baru dan teori-teori baru dari hasil penelitian para
ahli ilmu dan teknologi yang diterbitkan dalam bentuk artikel yang dimuat
didalam jurnal ilmiah yang disediakan dalam bentuk tercetak maupun elektronik.
1 Sulistiyo-Basuki, Ilmu Perpustakaan Dan Informasi : Perkembangan Dan
Tantangannya Di Indonesia, https://sulistyobasuki.wordpress.com/2013/03/25/ilmu-perpustakaan-
dan-informasi-perkembangan-dan-tantangannya-di-indonesia/, diakses 20 februari 2018.
2 Sulistiyo-Basuki, Ilmu Perpustakaan... diakses 20 februari 2018.
3Perpustakaan sebagai salah satu pusat sumber informasi yang bertugas
menyimpan, mengolah dan menyebarluaskan informasi sehingga dapat digunakan
oleh masyarakat luas. Perpustakaan merupakan salah satu instansi yang
merasakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Hal ini,
dapat dilihat dari bagaimana perpustakaan dalam menyimpan, mengolah dan
menyebarluaskan informasi.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi ini memberikan
tuntutan sekaligus manfaat terhadap perpustakaan, sehingga perpustakaan dituntut
untuk dapat menyimpan sumber-sumber informasi baik dalam bentuk cetak
ataupun elektronik dan dapat mengolah sumber informasi yang berbentuk digital.
Sedangkan manfaat yang diberikan adalah memudahkan dalam mengolah sumber
informasi dan menyebarluaskannya serta membantu dalam meningkatkan mutu
sumberdaya manusia di perpustakaan. Oleh karena jenis dan jumlah informasi
yang sangat banyak, maka diperlukan langkah untuk mempermudah dalam
menemukan kembali informasi di perpustakaan.
Sarana temu kembali informasi diperlukan guna menyaring, memilih dan
menemukan informasi yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan secara cepat,
tepat dan akurat. Oleh karena itu, perpustakaan selalu berusaha
mengorganisasikan informasi yang ada untuk memudahan memperolehnya bagi
yang membutuhkan. Pengorganisasian yang dimaksud adalah pengolahan
dokumen berupa pengindeksan. Pengindeksan adalah sebuah proses untuk
menentukan indeks dari kumpulan dokumen yang akan disajikan sebagai
4informasi kepada khalayak ramai.3 Tujuan pengindeksan adalah untuk
memungkinkannya ditemukan informasi pada dokumen yang sesuai dan tepat
dengan kebutuhan.
Secara umum pengindeksan atau penentuan indeks dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu secara manual dan secara otomatis. Pengindeksan manual
biasanya dilakukan oleh seorang pengindeks atau biasa disebut dengan indekser
(human indexer). Sedangkan pengindeksan secara otomatis biasanya dilakukan
dengan menggunakan program komputer (machine indexer).
Penentuan indeks subjek dapat dilakukan dengan menggunakan hukum
Zipf yang menggunakan mesin pengindeksan dengan komputer. Penentuan indeks
menggunakan hukum ini berdasarkan rumus penghitungan frekuensi kata yang
muncul. Untuk menentukan kosa kata indeks yang dihasilkan melalui hukum Zipf,
maka terlebuh dahulu menghitung jumlah kata keseluruhan dari sebuah artikel dan
frekuensi kata yang muncul pada artikel tersebut. Setelah itu frekuensi kata
diurutkan dari frekuensi tertingi ke frekuensi terendah.
Hasil pengindeksan mengunakan hukum Zipf dilakukan dengan
menentukan titik transisi dan membuang kata yang tergolong stopword pada titik
transisi tersebut. Setelah itu, diperolehlah kosa kata indeks. Kosa kata indeks yang
dihasilkan dengan menggunakan hukum Zipf merupakan kosa kata tidak
terkendali. Hal itu dikarenakan hasil pengindeksan menggunakan hukum Zipf
merupakan kosa kata alamiah dari masing-masing artikel. Dalam menggunakan
3 Sugeng Priyanto, indexing, http://sugengpri.blog.undip.ac.id/files/2013/07/3.-
Indexing.pdf, diakses 1 mei 2018
5pengindeksan hukum Zipf memberikan kemudahan dalam proses pembentukan
indeks dan proses temu kembali informasi menjadi lebih cepat dan tepat karena
menggunakan kata yang asli pada dokumen tersebut.4 Akan tetapi istilah indeks
yang didapat tidak terkontrol, karena tidak dikosultasikan kepada thesaurus
ataupun tajuk subjek yang baku.
Penggunaan hukum Zipf masih jarang dilakukan atau bahkan belum
dikenal diberbagai perpustakaan di Indonesia. Hal itu disebabkan oleh pustakawan
yang belum mengetahui dan memahami cara penggunaan hukum ini dalam
menentukan indeks subjek artikel ilmiah yang ditulis.
Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk menerapkan hukum Zipf
dalam menentukan indeks subjek artikel ilmiah (skripsi) dan melihat relevansi
hasil indeks hukum Zipf dengan hasil indeks subjek menggunakan co-word. Maka
penulis memberikan judul penelitian “Pengindeksan Subjek Skripsi Pada
Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry Dengan Menggunakan
hukum Zipf”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimanakah Relevansi Pengindeksan Subjek
Menggunakan Hukum Zipf Dengan hasil indeks subjek menggunakan Co-word
Pada Skripsi Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry?”.
4 Sri Hartinah, Penggunaan Dalil Zipf Pada Pengindeksan Otomatis: Masyarakat
Informetrika Indonesia (Indonesian Society For Informetrics) KURSUS BIBIOMETRIKA,
(Jakarta: Masyarakat Informetrika Indonesia, 2002)
6C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi pengindeksan subjek
menggunakan hukum Zipf dengan hasil indeks subjek menggunakan Co-word
pada skripsi program studi s1 ilmu perpustakaan uin ar-raniry.
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat teoritis :
a. Penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk menambah wawasan
dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi masyarakat
akademisi umumnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk dosen, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
sebagai bahan ajar dalam melakukan proses belajar mengajar
khususnya mengenai mata kuliah pengideksan subjek.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran serta
memudahkan pembaca dalam memahami istilah yang terkandung dalam proposal
ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah tersebut, antara lain:
1. Pengindeksan Subjek skripsi
Pengindeksan berasal dari kata indeks yang merupakan cantuman
dari bermacam-macam atribut yang diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar pencarian dokumen. Indeks merupakan hasil utama dari proses
7analisis dokumen yang dibuat untuk keperluan temu kembali informasi
dalm suatu pangkalan data atau dalam majalah sekunder tercetak. Suatu
indeks harus memberikan kemungkinan bagi pengguna untuk dapat
mengakses suatu dokumen, maupun secara efesien.5
Pengindeksan subjek merupakan proses menganalisis dokumen guna
penemuan kembali informasi. Sistem penemuan kembali informasi yang
baik mampu menyampaikan informasi yang relevan dari dokumen yang
ada.6 Skripsi didalam KBBI adalah karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh
mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan
akademisnya.7 Dapat disimpulkan bahwa pengindeksan subjek skripsi
adalah proses menganalisis indeks subjek pada skripsi yang berguna untuk
proses penemuan kembali informasi pada skripsi yang disajikan bagi
pengguna. Pengindeksan subjek skripsi yang peneliti maksud adalah
pengindeksan subjek pada skripsi mahasiswa yang berguna untuk proses
temu kembali skripsi di perpustakaan.
2. Hukum Zipf
Hukum Zipf merupakan salah satu hukum dalam kajian
bibliometrik yang berperan sebagai metode dalam proses pegindeksan
subjek. Bibliometrik merupakan suatu metode penerapan matematika
statistik untuk mengkaji prodektivitas dan frekuensi karya ilmiah,
produktivitas pengarang karya ilmiah, pola dan pengaruh pengarang karya
5 Etty Andriaty, Aplikasi Zipf dalam Pengetahuan : Kursus Bibliometrika.
(Jakarta: Masyarakat Informerika Indonesia, 2002)., hlm. 1
6 Pangaribuan, Analisis Subjek Bahan Pustaka, (Medan: USU, 2010)., hlm. 4
7 Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 2013).,
hlm. 862.
8ilmiah terhadap karya ilmiah lain, kedudukan atau tingkatan jurnal atau
media komunikasi lain, penyebaran informasi dari karya ilmiah, dan
frekuensi kemunculan kata dalam teks.8 Pada penulisan ini, penulis
menggunakan hukum Zipf dalam bibliometrik yang merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk menganalisis kata pada suatu dokumen
untuk mendapatkan subjek guna mempermudah dalam temu kembali pada
dokumen.
8 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrik dalam Ilmu Perpustakaan
dan Informasi”, KHIZANAH AL-HIKMAH, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2013.
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=184133&val=6390 diakses 28 November
2017., hlm. 47-57.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang pengindeksan mengunakan hukum Zipf sudah pernah
dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya, yang pertama Meike Editha
Simarmata dengan judul “Perbandingan Hasil Pengindeksan Subjek
Mengunakan Hukum Zipf dengan Pengindeks Terhadap Artikel Ilmiah pada
Journal Agricultural Research Vol, 47, Issue 12, December 1999” dengan
artikel sebanyak 13 artikel yang diuji coba. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian pengunaan hukum Zipf sebagai pengindeks ternyata memiliki
tingkat relevan yang tinggi jika dibandingkan dengan hasil relevan marginal
dan tidak relevan. Hal ini terbukti dari hasil rekapitulasi, dimana 61,5% atau
sebanyak 8  artikel dari 13 artikel memiliki indeks yang relevan terhadap
pengindeks, sedangkan 7,7% atau sebanyak 1 artikel relevan marginal dan
30,8% atau sebanyak 4 artikel tidak relevan.1
Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Ganda Asiroha Sitohang
pada artikel ilmiah dari The Journal of Knee Surgey Volume 21, Issu 2, 3 dan
4 tahun 2008 dengan judul “ Komperatif Index Subjek Pada The Journal of
Knee Surgey dengan Indeks Subjek Dari Dalil Zipf”. Jumlah artikel yang diuji
1 Meike Editha Simarmata “Perbandingan Hasil Pengindeksan Subjek Mengunakan
Hukum Zipf dengan Indekser Terhadap Artikel Ilmiah pada Journal Agricultural Research Vol,
47, Issue 12, December 1999” skripsi ilmu perpustakaan dan informasi, Fakultas Sastra,
Universitas Sumatera Utara, 2006, http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/13598 diakses 22
Agustus 2017
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coba sebanyak 36 artikel. Diperoleh hasil penelitian 66% atau sebanyak 24
artikel yang relevan terhadap indeks subjek pada artikel ilmiah dari The
Journal of Knee Surgey Volume 21, Issu 2, 3 dan 4 tahun 2008, sedangkan
relevan marginal dan tidak relevan masing-masing 17% atau sebanyak 6
artikel.2
Penelitian lain juga dilakukan oleh Rika susanti pada Alkitab Perjanjian
Lama Agama Kristen dengan judul “Penerapan Dalil Zipf Dalam Menentukan
Indeks Subje Alitab Perjanjian Lama Agama Kristen”. Penelitian tersebut
membahas tentang penentuan indeks subjek serta kesesuian indeks dengan
alkitab perjanjian lama. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk
mengetahui apakah alkitab perjanjian lama dapat dibuatkan indeks subjek
secara otomatis menggunakan dalil Zipf. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dalil Zipf dapat digunakan untuk melakukan pengideksan
subjek secara otomatis, karena kosa kata yang diperoleh menggunakan dalil
Zipf sesuai dengan isi Alkitab perjanjian lama.3
Adapun permasalahan penelitian ini dibandingkan dengan dua
penelitian terdahulu tedapat beberapa persamaan dan perbedaan. Persamaan
penelitian ini dengan sebelumnya secara khusus membahas tentang
2 Ganda Sitohang, “Komperatif Index Subjek Pada The Journal of Knee Surgey dengan
Indeks Subjek Dari Dali Zipf”, skripsi ilmu perpustakaan dan informasi, Fakultas Sastra,
Universitas Sumatera Utara, 2006, http://repository.usu.ac.id/handle/123456789/17848 diakses 23
Agustus 2017
3 Rita Susanti “Penerapan Dalil Zipf Dalam Menentukan Indeks Subje Alitab Perjanjian
Lama Agama Kristen”, Skripsi UIN Imam Bonjol Padang, 2017,
http://repository.uinib.ac.id/508/1/ ABSTRAK.pdf diakses 5 Desember 2018
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pengindeksan subjek menggunakan hukum Zipf, tetapi terdapat perbedaan
pada objek penelitian. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Meike Editha
Simarmata yang meneliti dan menerapkan Hukum Zipf pada Artikel Ilmiah
dari Journal Agricultural Research Vol, 47, Issue 12, December 1999 yang
diindeks oleh pengindeks. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Ganda
Asiroha Sitohang yang meneliti dan menerapkan Hukum Zipf pada artikel
ilmiah dari The Journal of Knee Surgey Volume 21, Issu 2, 3 dan 4 tahun
2008 yang diindeks menggunakan medical Subject Heading (MeSH).
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Rika Susanti meneliti pada Alkitab
Perjanjian Lama. Sedangkan penelitian ini meneliti dan menerapan hukum
Zipf pada skripsi mahasiswa dengan hasil indeks subjek menggunakan co-
word.
B. Pengindeksan Subjek
Pengindeksan berasal dari kata indek yang diartikan sebagai “susunan
daftar kata atau istilah yang bertujuan untuk memberikan informasi penting
dalam sebuah buku berupa halaman dimana tempat kata atau istilah ditemukan
yang disusun sesuai dengan abjad”.4 Menurut Sulistyo Basuki “indeks adalah
nama, subjek, kata kunci atau topik lain yang disusun dengan urutan tertentu
yang bertujuan memberikan kemudahan dalam proses temu kembali dokumen
atau informasi”.5 Sementara menurut Suwarno indeks adalah “daftar yang
4 Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Phoenix, 2013), hlm.
114
5 Sulistyo Basuki, Pengantar Dokumentasi, (Bandung: Rekayasa Sains, 2004) hlm. 163
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berisi petunjuk”. Lebih rinci lagi disampaikan bahwa indeks merupakan daftar
sistematis yang berisi istilah atau frasa yang dilengkapi dengan petunjuk
dimana istilah atau frasa tersebut berada.6 Selanjutnya Lasa menjelaskan
bahwa “indeks memiliki fungsi merincikan dari sebuah subjek mejadi unit
pengertian yang lebih kecil dan memberikan informasi secara lebih lengkap
dan tepat serta efesiensi”.7
Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa indeks adalah alat telusur yang berisi daftar istilah atau daftar petunjuk
yang disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah ketentuan tertentu
berdasarkan abjad yang disertai keterangan tempat istilah tersebut berada
untuk memberikan arahan kepada pencari informasi dengan cepat dan tepat.
Daftar istilah atau petunjuk yang dimaksud dapat berupa subjek, pengarang,
judul, dan kata kunci.
Sedangkan pengideksan adalah proses pembuatan indeks, sebagaimana
pendapat Cleveland “indexing is the process identifying information in a
knowledge record (text or nontext) an organizing the pointers to that
information in to searchable file.”8 Dari pengertian diatas dapat diartikan
pengindeksan adalah proses mengidentifikasi informasi yang tercantum
6 Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm.
97
7 Lasa H. S. Kamus Kepustakawanan Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser,
2009), hlm. 110
8 Cleveland, Donal B and Ana  D. Cleveland. Introduction to Indexing and Abstracting,
edisi 3 (Greenwood, Colorado: Libraries Unlimited, 2001), hlm. 97
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didalam sebuah catatan pengetahuan baik dalam bentuk teks ataupun non-teks
dan pengorganisasian nilai-nilai informasi untuk menemukan kembali berkas
atau arsip.
Menurut Sugeng Priyanto “Pengindeksan adalah sebuah proses untuk
menentukan indeks dari kumpulan dokumen yang akan disajikan sebagai
informasi kepada khalayak ramai”.9 Menurut Yuyu Yulia “pengindeksan
adalah pendeskripsian materi pustaka dari segi fisik dengan menentukan
pengarang, judul, penerbit dan analisis subjek serta klasifikasi”.10 “Subjek
adalah kata atau frasa yang digunakan untuk menyatakan tema atau topik dan
pokok bahasan suatu bahan pustaka”.11
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
Pengindeksan subjek adalah proses menganalisis subjek dari isi bahan pustaka
menjadi sebuah kata atau frasa yang menyatakan tema dan pokok bahasan.12
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Salman Haider dalam artikelnya “Subject
indexing is the process used for describing the subject matter of documents”.13
9 Sugeng Priyanto, indexing, http://sugengpri.blog.undip.ac.id/files/2013/07/3.-
Indexing.pdf, diakses 1 mei 2018
10 Yuyu Yulia, Sistem Informasi di Perpustakaan, hlm. 6 http://repository.ut.ac.id/ 4112/
1/PUST2134-M1.pdf diakses pada 5 Desember 2018
11 Phoenix, Kamus Besar... hlm. 203
12 Hetty Gultom, Analisis Subjek Bahan Pustaka, (Medan: Perpustakaan Universitas
Sumatera Utara, 2014), hlm. 2
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/50444/Analisis%20Subyek
%20Bahan%20Pustaka.pdf?sequence=1 diakses pada 5 Desember 2018
13 Salman Haider, “Subject Indexing Process”,
https://www.librarianshipstudies.com/2016/05/ subject-indexing-process.html diakses pada 8
Desember 2018
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Dari pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa pengindeksan subjek adalah
proses yang digunakan untuk menggambarkan materi pokok di dalam
dokumen. Sedangkan Menurut Yuyu Yulia “pengideksan subjek adalah
analisis subjek dan deskripsi indeks dari kandungan isi materi pustaka yang
berfungsi sebai titik akses subjek”.14 Dalam proses pengindeksan subjek dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu pengideksan secara manual dan pengindeksan
secara otomatis.
a) Pengindeksan Subjek Secara Manual
Pengindeksan secara manual menggunakan pengetahuan seseorang
yang disebut pengindek (indexer) untuk menganalisis topik sebuah karya.
Tahap-tahap yag dilakukan dalam pengindeksan manual adalah sebagai
berikut:
1. Analisis subjek yaitu mempelajari dokumen untuk menentukan
subjek dokumen.
2. Mengidentifikasi dan mencatat konsep-konsep penting (tema
utama/ pokok bahasan)
3. Menerjemahkan konsep kedalam bahasa indeks
4. Mengelompokkan rangkaian deskriptor yang akan mewakili subjek
dokumen.15
14 Yuyu Yulia, Sistem Informasi..., hlm. 8
15 M. Irfan dan Marlini, “Pembuatan Indeks Puisi DI Rumah Puisi Taufik Ismail Padang
Panjang”, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan (Online), Vol. 6, No. 2, Maret 2018
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Berdasarkan tahapan tersebut, dapat dinyatakan bahwa pengindeksan
secara manual merupakan suatu proses penentuan konsep sebuah karya
yang dilakukan oleh pengindeks. Pengindeksan secara manual diawali
dengan mempelajari atau membaca dokumen sampai kepada pengaturan
deskripsi sesuai dengan ketentuan.
b) Pengindeksan Subjek Secara Otomatis
Pengindeksan subjek secara otomatis identik dengan penggunaan
komputer. Pengindeksan subjek secara otomatis dapat memperkecil beban
kerja seorang pengindeks. Dalam hal ini, seorang pengindeks dituntut
memiliki keahlian di bidang pengoperasian dan pengorganisasian
komputer. Pengindeksan subjek secara otomatis mengacu kepada
algoritma atau statistika komputer. Secara jelas, manusia dilibatkan dalam
penciptaan program komputer dan pengaturan tolak ukur, tetapi pekerjaan
diselesaikan komputer. Pengindeksan subjek secara otomatis didasarkan
pada teks yang tersimpan dan dilengkapi dengan kekebalan untuk
kelompok pengguna khusus dan kata kunci yang mereka gunakan.16
Pengindeksan subjek secara otomatis dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan dari kumpulan indeks, kumpulan bahasa dan
16 http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/viewFile/9521/7026 diakses 25
september 2018, hlm. 13
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pendekatan statistik mengunakan algoritma komputer.17 Pengindeksan
secara otomatis memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 Lebih canggih
 Sangat baik untuk materi yang sama
 Sangat murah
 Mampu untuk menyaring istilah seperti halnya pengelompokan
kata.18
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengindeksan subjek secara otomatis diselesaikan dengan komputer serta
penerapan algoritma dalam statistika komputer.
C. Bahasa Indeks
Dalam pengindeksan baik secara manual ataupun otomatis akan
menghasilkan kosa kata/kata kunci yang disebut bahasa indeks. Bahasa indeks
di dalam pengindeksan dan temu kembali informasi dikenal dua jenis kata
kunci, yaitu istilah alami atau bahasa alamiah (natural language) dan kosa
kata terkendali (controlled vocabulary).19
17 Timo Lahtinen, Automatic Indexing: An Approach using an index term corpus and
Combining linguistic and statistical methods, (finland: university of Helsinki, 2000)
https://core.ac.uk/download /pdf/14914848.pdf diakses 8 Desember 2018
18 Diakoft, H, DataBase Indexing: yesterday and Today. The Indexer, 24 (2)p.28-p.96
:2004., hlm. 85
19 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa Alamiah dan Kosa kata Terontrol dalam sistem
Temu Kembali Informasi Berbasis Teks, Vol. 2, No. 2, desember 2006,
http://repository.usu.ac.id/bitstream/ 123456789/17059/1/pus-des2006-1.pdf diakses 22 februari
2018., hlm. 76
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a) Bahasa Alamiah (Natural Language)
“Bahasa alamiah adalah bahasa yang berasal dari dokumen yang
diindeks”.20 Menurut silvana dalam Feby Ayu “bahasa alamiah merupakan
pemakaian kata atau istilah sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh
pengarang atau dokumen yang diindeks”.21 Dari pendapat tersebut dapat
dinyatakan bahwa bahasa alamiah merupakan bahasa yang asli berasal dari
dokumen itu sendiri. Biasanya bahasa tersebut merupakan bahasa yang
tidak terkendali (uncontrolled vocabulary) karena tidak dikonsultasikan
pada pengkontrol kosa kata pada ilmu perpustakaan (thesaurus).
Pengindeksan bahasa alamiah dilakukan pada semua istilah baik
dari judul, abstrak, maupun dari teks lengkap pada suatu dokumen,
terkecuali stopword atau daftar kata umum yang tidak digunakan dalam
penelusuran.22 Bahasa alamiah memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan dari bahasa alamiah adalah:
1. Bahasa alamiah dapat dengan mudah dimengerti oleh pengguna
tanpa harus memerlukan pelatihan khusus dan berbagai bentuk
mana dapat diekpresikan dengan leluasa.
20 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa Alamiah..., hlm. 76
21 Tina Silvana, Abstrak dan Indeks, (Bandung: Universitas Padajaran, 2002), hlm. 18
dikutip dari Feby Ayu, Desriyeni, “pembuatan Indeks Subjek Tugas Akhir Mahasiswa D4 Dari
Tahun 20013-2017 di Perpustakaan Politeknik Negeri Padang”, Jurnal Informasi Perpustakaan
dan Kearsipan, Vol. 5, No. 1, Maret 2017, seri C, hlm. 232
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/viewFile/8381/6454 diakses 8 Desember 2018
22 J. Rowley and Farrow, Orgganizing Knowledge: An Introduction to Managing
Access to Information, vol. 3 1992., hlm. 272
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2. Bahasa alamiah memiliki spesifikasi (specification) yang
tinggi karena dapat mengunakan seluruh istilah yang ada di dalam
dokume sebagai query.
3. Bahasa alamiah memiliki kedalaman (exhaustivity) yang tinggi. 23
Selain memiliki sejumlah kelebihan, bahasa alamiah juga memiliki
berbagai kelemahan, beberapa diantaranya adalah :
1. Bahasa alamiah tidak atau kurang ringkas (lack of consiseness)
karena penelusuran sering menggunakan kata atau istilah yang
berbeda atau tidak standar sehinga sering kehilangan informasi saat
penelusuran.24
2. Mempunyai ambiguitas (ambiguity) yang tinggi dikarenakan
terdapat kata-kata sinomin ataupun homograf.
3. Kesulitan komputer untuk menginterpretasikan teks karena
komputer tidak bekerja seperti otak manusia, terkecuali komputer
dilengkapi oleh suatu knowledge base .25
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa bahasa alamiah
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari bahasa alamiah dapat
dilihat dari kemudahan pengguna untuk mengerti dan menggunakan kata
dalam menelusur, spesifikasi yang tinggi serta kedalaman (exhaustivity)
yang tinggi. Sedangkan kelemahan bahasa alamiah dapat dilihat dari
23 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa...., hlm. 77
24 Charles T. Meadow, Text Information Retrieval System, (New York: Academic Press,
1997)., hlm. 38
25 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa...., hlm. 78
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segibahasa yang tidak ringkas, ambiguitas yang tinggi, kesulitan komputer
menginpretasikan dan memerlukan penilaian dalam penelusuran.
b) Kosa Kata Terkendali (controlled vocabulary)
“A controlled vocabulary is an organized lists of words and phrases,
or notation systems, that are used to initially tag content, and then to find
it through navigation or search”.26 Penjelasan tersebut dapat diartikan
dengan Kosa kata terkendali adalah daftar kata dan frasa yang diatur, atau
sistem notasi, yang digunakan untuk menandai konten, lalu
menemukannya melalui navigasi atau penelusuran. Menurut Hasugian
Jonner, Kosa kata terkendali merupakan kosa kata yang terkontrol karena
telah dikonsultasikan kepada daftar istilah khusus (tesaurus).27 Menurut
Silvana dalam Feby Ayu “kosa kata terkendali merupakan kata atau istilah
yang terdapat pada tajuk subjek, seperti sesuai dengan subjek yang
dipergunakan dalam istilah indeks”28
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kosa kata
terkendali merupakan daftar kata atau frasa yang telah diatur dan
dikonsultasikan kedalam daftar istilah khusus. Proses pembuatan indeks
26 Fred Leise ,”What Is A Controlled vocabulary?” Desember 2002,
http://boxesandarrows.com/ what-is-a-controlled-vocabulary/ diakses 8 Desember 2018
27 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa...., hlm. 78
28 Tina Silvana, Abstrak dan Indeks, (Bandung: Universitas Padajaran, 2002), hlm. 18
dikutib dari Feby Ayu, Desriyeni, “pembuatan Indeks Subjek Tugas Akhir Mahasiswa D4 Dari
Tahun 20013-2017 di Perpustakaan Politeknik Negeri Padang”, Jurnal Informasi Perpustakaan
dan Kearsipan, Vol. 5, No. 1, Maret 2017, seri C, hlm. 232
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/viewFile/8381/6454 diakses 8 Desember 2018
20
yang menggunakan bahasa terkontrol ini melibatkan kemampuan
intelektual dari pengindeks untuk menentukan kata atau istilah apa yang
dianggap bisa mewakili isi dokumen sebagai sarana temu kembali
informasi.
Kosa kata terkendali yang dihasilkan dalam pengindeksan subjek
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan kosa kata terkendali
sebagai berikut:
1. Proses penelusuran dan temu kembali informasi lebih efisien dan
tepat dalam waktu yang singkat.29
2. Mempunyai representasi dokumen yang konsisten karena kosa kata
atau istilah yang digunakan adalah kosa kata yang terkendali.
3. Memiliki ambiguity yang sangat kecil karena dapat mengontrol
sinonim dan homograf.30
Selain memiliki kelebihan bahasa terkendali juga memiliki
kelemahan antara lain:
1. Kosa kata terkendali harus selalu diperbaharui karena
perkembangan ilmu dan teknologi menyebabkan pemunculan atau
penghilangan kosa kata atau istilah.
2. Kurangnya spesifikasi dalam kosa kata.
3. Kosa kata terkontrol memiliki struktur yang tidak lengkap.
4. Kosa kata terkendali membutuhkan biaya yang besar pada saat
input sistem.31
29 Robert R. Korfhage, Information Storage And Retrieval, (New York: John Wiley and
Sons, 1997)., hlm. 2
30 Lancaster F. W., Vocabulary Control In Information Retrieval System: In Advances
Librarianship, (New York: Academic Press, 1997)., hlm. 2
31 Jonner Hasugian, Pengunaan Bahasa ......., hlm. 78-79
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Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa kosa kata terkendali
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dari kosa kata terkendali
dapat dilihat dari segi proses penelusuran lebih efisien, penelusuran
komprehensif, ambiguity yang kecil. Sedangkan kelemahan kosa kata
terkendali dapat dilihat dari segi pembaharuan kosa kata yang harus
dilakukan setiap saat, kurangnya spesifikasi dalam kosa kata serta kosa
kata terkontrol memiliki struktur tidak lengkap.
D. Hukum Zipf
a) Pengertian dan Sejarah
“Zipf’s law is a law about the frequency distribution of words in a
language (or in a collection that is large enough so that it is
representative of the language)”.32 Dari pennyataan tersebut dapat
diartikan bahwa Hukum Zipf adalah hukum tentang distribusi frekuensi
kata dalam bahasa (atau dalam koleksi yang cukup besar sehingga
mewakili bahasa. Menurut Jonner Hasugian, “Hukum Zipf’s merupakan
hukum yang digunakan untuk mengetahui subjek suatu dokumen dengan
memberi peringkat kata dalam literatur, atau distribusi freukensi kata
dengan peringkat kata.”33 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan
bahwa, hukum Zipf’s merupakan hukum yang digunakan untuk melihat
32 Anonim, “Zipf and Heaps law” http://www.ccs.neu.edu/home/ekanou/ISU535.09X2/
Handouts/Review_Material/zipfslaw.pdf diakses 8 Desember 20018
33 Jonner Hasugian, Penggunaan Dalil Zipf Pada Pengindeksan Otomatis Dalam
Makalah Kursus Bibliometrika, (Depok: Masyarakat Informetrika Indonesia, 1999), hlm. 1
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peringkat kata (frekuensi kata) yang mengalami pengulangan dalam
sebuah dokumen.
Hukum Zipf merupakan salah satu hukum dalam kajian
Bibliometrik yang berperan sebagai metode dalam pengindeksan subjek
dengan menghitung penggulangan kata pada dokumen. Kata-kata yang
mengalami pengulangan disusun sesuai dengan jumlah pengulangannya
mulai dari frekuensi kata tertinggi sampai kepada frekuensi kata terendah.
Hukum Zipf ini dapat membantu menentukan kata kunci ataupun tajuk
subjek sebuah dokumen yang mana hasilnya dapat digunakan dalam
proses temu kembali informasi.34 Hukum Zipf memiliki peranan yang
penting dalam pengindeksan subjek terutama untuk pengindeksan subjek
secara otomatis. Hukum Zipf’s digunakan untuk mengetahui subjek suatu
dokumen dengan memberi peringkat kata dalam literatur, distribusi
frekwensi kata dengan peringkat kata (word frequency).35 Dari pernyataan
tersebut dapat dinyatakan bahwa hukum Zipf’s digunakan untuk
mengetahui indeks subjek suatu dokumen dengan melihat frekwensi kata
dokumen tersebut.
34 Sitti Husaebah Pattah, “Pemanfaatan Kajian Bibliometrik dalam Ilmu Perpustakaan
dan Informasi”, KHIZANAH AL-HIKMAH, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2013.
http://download.portalgaruda. org/article.php?article=184133&val=6390 diakses 28 November
2017., hlm. 53-54.
35 Jonner Hasugian,Penggunaan Dalil zipf (zipf Law) pada pengideksan dokumen:
eksperiman dalam menentukan indeks subjek suatu artikel ilmiah, (Medan: Perpustakaan USU,
1999), hlm. 1
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Hukum Zipf diperkenalkan dalam bidang bibliometrika pertama
sekali oleh George Kingsley Zipf melalui karyanya yang berjudul The
Psycho-biology of Language, terbit pada tahun 1935. George Kingsley
Zipf lahir di Freeport, Illiones pada tanggal 7 Januari 1902, lulus Summa
Cum Lalude dari Harvard College tahun 1924, melanjutkan sekolah di
Bonn dan Berlin, kembali melanjutkan studi di Harvard College dan
lulus PhD dengan disertasinya Comparative Philology tahun 1929,
menjadi instruktur di German sampai dengan tahun 1935 dan menjadi
dosen sampai meninggalnya pada tanggal 25 September 1950 karena
penyakit kanker, meninggalkan seorang istri dan empat orang anak.36
Meskipun Zipf adalah seorang ahli bahasa dan filsafat, namun ia
tertarik untuk melakukan teknik pengukuran terhadap dokumen atau
literatur dengan cara memakai pendekatan statistik. Zipf berhasil
melakukan observasi terhadap sebuah novel yang berjudul Ulysses,
karangan James Joice yang pada saat itu merupakan salah satu pemegang
hadiah nobel. Pada observasi tersebut Zipf bertujuan melihat perhitungan
peringkat kata pada suatu dokumen. Kata yang dimaksud adalah kumpulan
huruf yang diapit oleh dua spasi. Zipf melakukan sesuai dengan kaidahnya.
Kata yang bergaris hubung dianggap sebagai satu kata, semua kata
fometik diangap kata yang berbeda, kata sandang (stopword) tidak
dipergunakan dan diabaikan. Kemudian Zipf membuat perhitungan kata
36 Sri Hartinah, Penggunaan Dalil Zipf Pada Pengindeksan Otomatis Dalam Makalah
Kursus Bibliometrika, (Depok: Masyarakat Informetrika Indonesia, 2002),  hlm. 2
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sehingga mendapatkan hasil bahwa jumlah kata seluruhnya pada karya
tersebut adalah 260.430 dengan 29.899 kata yang berbeda. Dalam hasil
observasinya, Zipf juga menemukan beberapa kata yang berkali-kali
digunakan, dan kata-kata yang penggunaanya rendah, bahkan ada kata
yang hanya digunakan sekali. Melalui observasi perhitungan peringkat
kata tersebut maka akhirnya disebut sebagai hukum Zipf.37
Hukum Zipf pada awalnya hanya berlaku pada sastra saja, namun
seiring berjalannya  waktu, ditemukan bahwa hukum Zipf ini berlaku pula
pada frekuensi kejadian lainnya yang melibatkan manusia dan
interaksinya. Hal ini menyebabkan kontroversi, beberapa ilmuan
mengatakan bahwa hal ini hanyalah keberuntungan statistik dan dapat
disangkal dengan pembuktian pada ketidak benarannya.
b) Perkembangan dan Aplikasi Hukum Zipf
Peringkat kata yang diperkenalkan oleh George Kingsley Zipf ini
bersifat konsisten dan lebih di kenal dengan sebutan dalil Zipf yang
pertama. Adapun isi dari dalil Zipf yang pertama ini adalah sebagai
berikut:
“Bila jumlah pengulangan setiap kata yang berlainan terdapat
pada sebuah teks dihitung serta hasilnya dituangkan kedalam sebuah
tabel, dengan peringkat I merupakan kata yang memiliki frekuensi
37 M. Joos, “Review of G. K. Zipf. The Psychobiologi of Language,” Language, Vol. 12,
1996, hlm. 198-203
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pengulangan paling tinggi dan demikian seterusnya dan bila
peringkat susunan jajaran itu disebut ranking (r) dan jumlah
pengulangan kata disebut frekuensi (f) maka r x f = k (konstanta),”38
Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa rumus dalil Zipf
digunakan hanya untuk kata-kata yang muncul dengan frekuensi tinggi.
Perhitungan setiap kata yang berbeda cara menulisnya dianggap kata
berbeda dan frekuensi pengulangan yang sama memperoleh peringkat
yang berbeda pula.
Satu lagi rumus Zipf tentang kata yang memiliki frekuensi
pengulangan yang rendah, rumus ini disebut sebagai Dalil Zipf II. Dalil
Zipf II ini sama sekali tidak memiliki hubungan dengan dalil Zipf pertama.
Karena dalil kedua ini hanya berlaku bagi kata-kata yang muncul dengan
frekuensi rendah. Dalil kedua ini telah diperbaiki oleh Booth dengan
rumus sebagai berikut:
Dimana Ii adalah kata yang diulang 1 (satu) kali sedangkan In
adalah kata yang diulang n kali.39 Rumus Booth juga menyebutkan adanya
titik frekuensi antara kata yang berfrekuensi tinggi dengan kata yang
38 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Informasi: Buku Pedoman. ( Jakarta: Pusat Antar
Universitas Ilmu Komputer Universitas Indonesia, 1988), hlm. 70
39 W. D. Booth,  “A Law of Occurrences for Word of Low Frequency “ Information and
Control, Vol. 10 (4), 1967, hlm. 389-392
26
berfrekuensi rendah. Titik frekuensi ini terjadi pada saat peralihan dari
kata yang memiliki frekuensi khusus ke kata yang memiliki frekuensi
pengulangan yang sama.
Selanjutnya, Goffman mengenalkan model transisi yang merupakan
gabungan Zipf pertama dan Zipf Kedua. Goffman merupakan salah
seorang peminat hukum Zipf yang telah melakukan serangkaian penelitian
dan mengembangkan teori untuk menentukan isi dokumen berdasarkan
hukum Zipf. Goffman menemukan fenomena yang disebut sebagai titik
transisi. Titik transisi yaitu titik teoritis dimana terjadi perubahan dari
frekuensi tinggi ke frekuensi rendah, diduga merupakan daerah yang
memuat kata-kata yang menunjukkan isi dokumen.
Titik transisi Goffman merupakan titik dimana dapat ditarik
daerah ke atas dan ke bawah untuk mendapatkan daerah transisi. Pada
daerah inilah terdapat kata-kata yang menunjukkan isi dari suatu
dokumen setelah dihilangkan kata sandang dan kata sambung serta
awalan yang tidak sesuai dengan istilah indeks istilah ini disebut stopword
pada pengideksan. Stopwords adalah kata kata umum yang biasa muncul
dengan jumlah besar dan tidak memiliki makna atau dapat disebut dengan
kata bantu. Stopword adalah kata yang biasa diabaikan dalam
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pengindeksan karena hanya berupa kata bantu, misalnya the, of, and, dll
dalam bahasa Inggris.40
Model transisi yang ditawarkan Goffman memberikan suatu
penjelasan yang lebir rasional dan pasti, dengan memperkenalkan cara
untuk mengulangi kelemahan tersebut, dengan maksud untuk mencari titik
transisi. Nilai transisi yaitu nilai batas antara kata yang berfrekuensi
rendah. Untuk menentukan titik transisi dipakai rumus persamaan
Kuadrat atau yang biasa disebut rumus ABC  yang terkenal dalam
pelajaran matematika SMA. Selanjutnya untuk mendapatkan nilai n1,2
berlaku perhitungan rumus ABC sebagai berikut:
Dimana : n1,2 = nilai transisi
a = 1,
b = 1
c = -2Ii, li = kata berfrekuensi 1 (satu).41
Setelah diperoleh titik transisi, maka dapat diambil kata dengan
jumlah kata yang sama ke atas dan ke bawah titik tersebut, maka diperoleh
daerah transisi. Kata-kata yang berada pada daerah transisi setelah
40 Jonner Hasugian, Penggunaan Dalil Zipf’s (Zipf’s Law) Pada Pengindeksan Dokumen:
Ekperimen Dalam Menentukan Indeks Subjek Suatu Artikel Ilmiah, (Medan: UPT Perpustakaan,
1999)., hlm. 5
41 Pao, Miranda Lee. Concepts of Information Retrieval, (Englewood, Colorado: Libraries
Unlimited, 1988)., hlm. 22
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dikurangi dengan kata sandang dan kata sambung (stopword), merupakan
istilah indeks dokumen.42
42 Jonner Hasugian, pengunaaan dalil Zipf (Zipf..., hlm. 9
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan metode pengukuran bibliometrik menggunakan hukum
Zipf. Hukum Zipf merupakan teknik penghitungan frekuensi kata yang
menghasilkan satu atau beberapa subjek atau kata kunci dari sebuah makalah
atau artikel.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Data penelitian ini diambil di tiga tempat berbeda yaitu: UPT
perpustakaan UIN Ar-Raniry, Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dan Taman Baca
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yang
beralamat di Jl. Syeih Abdur Rauf Kopelma Darussalam, Banda Aceh,
Telp/Fax : (0651) 75552779 dengan kode pos 23111. Waktu penelitian
dilaksanakan selama sebulan yaitu pada bulan 25 Desember 2018 sampai
januari 2018.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.1 Sementara menurut
Sugionopopulasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Renika
Cipta, 2010), hlm. 173.
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oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 Adapun
populasi penelitian ini adalah skripsi mahasiswa program studi S1 Ilmu
Perpustakaan UIN Ar-Raniry tahun 2013 yang diindeks menggunakan
analisis co-word dengan jumlah 40 skripsi. Skripsi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skripsi yang berbentuk softcopy dalam CD. Sampel
adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”.3 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini
adalah total samping. Total sampling adalah “teknik penentuan sampel
dengan menggunakan seluruh anggota populasi sebagai objek penelitian”.4
D. Hipotesis
Hipotesis adalah “pendapat atau pernyataan yang masih belum tentu
kebenarannya, masih harus diuji lebih dahulu dan karenanya bersifat
sementara atau dugaan awal”.5 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
hipotesis deskriptif yaitu dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak
membuat perbandingan antar hubungan.6 Adapun rumusan hipotesis penelitian
ini adalah:
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi:Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hlm. 119.
3 Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi: mixed..., hlm. 120.
4 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian..., hlm. 68.
5 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kecana, 2009), hlm.
28.
6 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian..., hlm. 86.
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Ha = Pengindeksan subjek skripsi mahasiswa program studi S1 Ilmu
Perpustakaan UIN Ar-Raniry dapat dilakukan dengan menggunakan
hukum zipf
Ho ≠ Pengindeksan subjek skripsi mahasiswa program studi S1 Ilmu
Perpustakaan UIN Ar-Raniry tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan hukum zipf
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi.
Dokumentasi asal katanya yaitu dokumen yang artinya barang-barang tertulis,
didalam melaksanakan metode dokumentasi seorang peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, catatan harian dan sebagainya.7 Dokumen yang penulis gunakan
yaitu skripsi Mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan yang berbentuk
digital.
Dalam proses pengumpulan data, penulis menyediakan tabel sebagai
tempat untuk mengumpulkan, mengolah dan menyajikan sehingga
memberikan kemudahan dalam membaca dan menginterprestasikan hasil
penelitian. Berikut tabel yang penulis gunakan dalam penelitian:
Tabel 3.1 Tabel penghitungan kata
No Kata Frek
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian..., hlm. 158.
31
Tabel perhitungan kata tersebut juga digunakan sebagai tabel dalam
menentukan subjek.
Tabel 3.2. Tabel penghitungan hasil pengindeksan
No Hasil indeks
co-Word
Hasil indeks
hukum Zipf
Relevan
F. Analisis Data
Teknik analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti disarankan oleh data”.8 Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat dengan
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
8 LexyJ. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosela karaya, 2005),
hlm.103.
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lain.9 Analisis data pada penelitian ini ialah memaparkan hasil temuan
dari lapangan. Ada beberapa langkah analisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Memilih dokumen skripsi. Dalam memilih dokumen penulis
memilih skripsi elektronik (softcopy), karena hukum Zipf
meruakan salah satu pengindeksan otomatis.
2. Menghitung jumlah dan frekuensi kata. Setelah dokumen
dipilih kemudian dihitung jumlah kata dan frekuensi kata.
Menghitung frekuensi kata dengan bantuan komputer, yaitu
dengan memakai program aplikkasi Microsoft word. Caranya
adalah semua kata yang terdapat pada skripsi diberi tanda
titik koma (;) pada setiap akhir kata. Kemudian hasil dari
pengetikan tersebut diblok (short) selanjutnya pilih Insert
pada menu toolbar kemudian klik table lalu pilih convert
table to text, dan kemudian pada number columns diisi
dengan angka 1 klik OK, selanjutnya di-ascending. Maka
hasilnya adalah semua kata akan tampil berurutan dengan
frekuensi kemuncuannya. Selanjutnya frekuensi kata dihitung
secara manual dan hasil angka frekuensi yang diperoleh
diketik disamping setiap kata. Kemudian diurutkan dari
frekuensi kata tertinggi ke frekuensi kata terendah.
9 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 244.
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3. Menentukan titik transisi dari suatu dokumen. Penentuan
indeks subjek skripsi dengan penerapan hukum Zipf peneliti
lakukan dengan beberapa ketentuan. Ketentuan-ketentuan
tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Setiap judul, abstrak, bab I, bab II, bab III, bab IV
dan bab V diikutsertakan dalam proses penentuan
subjek.
b. Tabel, gambar, nama pengarang dan tahun tidak
dihitung
c. Stopword ikut dihitung sebagai satu kata namun
tidak diperhitungkan sebagai indeks subjek
d. Kata asing diperlakukan sebagai kata asing (tida
diterjemahkan)
e. acknowledgements dan references tidak disertakan
dalam perhitungan.10
Adapun untuk menentukan titik transisi dipergunakan rumus
dari hukum Zipf II yang sudah dikembangkan yaitu:
Diketahui bahwa a dan b adalah nilai konstanta 1, c adalah -2
x Ii, sehingga menghasilkan rumus sebagai berikut:
Agar titik transisi dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus diatas maka harus dihitung terlebih dahulu “li”, yaitu
jumlah kata yang memiliki frekuensi 1 (satu).11
10 Etty Andriaty, Aplikasi Zipf dalam Penggetahuan, Kursus Bibliometrik, (Jakarta:
Masyarakat Informetria Indonesia, 2002), hlm.2
11 Jonner Hsugian, Penggunaan dalil Zipf pada pengindeksan otomatis dalam makalah
kursus bibliometrika, (Depok: Masyarakat Informetria Indonesia, 1999), hlm.11
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4. Penentuan daerah transisi dilakukan dengan cara menggambil
1 kata ke atas dan 10 ke bawah dari titik transisi.
5. Penentuan indeks dokumen. Kata-kata yang terdapat pada
daerah transisi, setelah kata sandang dibuang selanjutnya
dijadikan menjadi indeks dokumen.
6. Interpretasi terhadap indeks dokumen. Setelah indeks
dokumen diperoleh, maka selanjutnya diinterpretasikan atau
dinilai apakah indeks tersebut benar-benar dapat
menggambarkan isi atau subjek dari artikel atau dokumen
sebanarnya.
7. Membandingkan Hasil Pengindeksan. Langkah selanjutnya
adalah membandingkan hasil indeks menggunakan hukum
Zipf dengan hasil indeks dari co-word. Hasil pengindeksan
kedua sistem ini (hukum Zipf dengan co-word) akan diberi
nilai dengan:
a. Relevan. Dikatakan relevan apabila indeks yang
dihasilkan dari hukum Zipf denggan co-word benar-benar
sama persis.
b. Relevan marginal. Dikatakan relevan marginal apabila
indeks yang dihasilkan memiliki kemiripan/kesamaan
c. Tidak relevan. Dikatakan tidak relevan apabila indeks
yang dihasilkan sama sekali tidak memiliki
kesamaan/kemiripan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan
1. Sejarah Singkat Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan.
Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan merupakan prodi termuda di
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Prodi ini mulai menerima
mahasiswa perdana pada tahun 2006 berdasarkan persetujuan Menteri
Agama RI sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Direktur Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Agama RI Nomor: Dj.I/416/2018 Tanggal
21 November 2008.
Saat ini Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
terakreditasi B berdasarkan keputusan BAN-PT Nomor 1122/SK/BAN-
PT/Akred/S/X/2015 Tanggal 31 Oktober 2015.Kepemimpinan Program
Studi S1 Ilmu PerpustakaanFakultas Adab dan Humaniora IAIN Ar-
Raniry, pada periode pertama (2008-2013) dipercayakan kepada Nurhayati
Ali Hasan, M.LIS. dan Zubaidah, M.Ed masing-masing sebagai ketua dan
sekretaris prodi.
Selanjutnya, pada periode kedua (2013-2016) kembali dipercayakan
kepada Nurhayati Ali Hasan, M.LIS dan Zubaidah, M.Ed masing-masing
sebagai ketua dan sekretaris prodi. Selanjutnya, pada periode 2016 s/d
2020 ketua Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dipercayakan kepada Zubaidah,
M.Ed dan Mukhtaruddin, M.LIS sebagai sekretaris prodi. Sedangkan
padaperiode 2018 s/d 2023 ketua Prodi S1 Ilmu Perpustakaan
dipercayakan kembali kepada Nurhayati Ali Hasan, M.LISdan
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Mukhtaruddin, M.LIS. Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memiliki 9 dosentetap,
baik PNS maupun non–PNS. Adapun nama Dosen Prodi S1 Ilmu
Perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.0Dosen Tetap Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab
dan Humanira UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
No. Nama
Dosen
Tetap
NIDN** Tgl. Lahir Jabatan
Akademik
Pendidikan S1,
S2, S3  dan Asal
Universitas
Bidang Keahlian
untuk Setiap
Jenjang Pendidikan
1 2 3 4 5 7 8
1. Khatib A.
Latief
2011026501 11-Feb-65 S1 IAIN Fak.
Tarbiyah Ar-
Raniry
Ilmu Pengetahuan
Alam
S2 IIUM Ilmu Perpustakaan
dan Informasi
2. Zubaidah 2024047004 24-Apr-70 S1 Fak. Tarbiyah
IAIN AR-Raniry
Tadris B. Inggris
S2 IIUM Educ.
Administration
3. Nurhayati
Ali  Hasan
2028077301 28-Jul-73 S1 IIUM Ilmu Sejarah
S2 IIUM Ilmu  Perpustakaan
dan Informasi
4. Nazaruddi
n
2010017101 10-Jan-71 S1 IAIN Ar-
Raniry
Bahasa Arab
Mc.Gil l Ilmu Perpustakaan
dan Informasi
5. Mukhtaru
ddin
2015117702 15-Nov-77 S1 IAIN Ar-raniry Perbandingan
Mazhab dan
Hukum
S2 IIUM Ilmu Perpustakaan
dan Informasi
Penata TK.
I (III/d)
/Lektor
Bidang
Ilmu
Penata
(III/c) /
Lektor
Bidang
Penata
(III/c) /
Lektor
Bidang
Ilmu
Penata
(III/c) /
Lektor
Bidang
Penata
(III/c) /
Lektor
Bidang
Manajeme
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IIUM Ilmu
Perpustak
aan dan
Informasi
7. Nurrahmi 2022027902 22-Feb-79 S1 IAIN AR-
Raniry
Bahasa
Inggris
S2
Unsyiah
Bahasa
Inggris
8. Cut Putroe
Yuliana
07-Jul-85 S1 IAIN AR-
Raniry
Ilmu
Perpustak
aan
S2 UIN
Sunan
Kalijaga
Yogyakart
a
Ilmu
Perpustak
aan
9. Nurul
Rahmi
31-Jul-92 S1 UIN Ar-
Raniry
S2 UIN
Sunan
Kalijaga
Yogyakart
a
Penata
Muda
(III/a) /
Asisten
Cados
(III/b) /
Asisten
Ahli
Bidang
Ilmu
Perpustak
aan
Cados
(III/b) /
Asisten
Ahli
Bidang
Ilmu
Perpustak
aan
Ilmu
Perpustak
aan dan
Informasi
Penata
Muda Tk. I
(III/b) /
Asisten
Ahli
Bidang
Ilmu
(Sumber: Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan)
2. Visi dan Misi
Setiap organisasi memiliki visi dan misi dalam menjalankan
aktivitasnya. Adapun visi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan adalah “menjadi
program studi yang unggul dan inovatif dalam pengembangan ilmu
perpustakaan berbasis, teknologi dan kearifan lokal (tahun 2020)”.
Sedangkan misi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan adalah sebagai berikut,yaitu:
1. Menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan yang inovatif,
kompetitif, professional dan berakhlak mulia dibidang ilmu
perpustakaan dan informasi.
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2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengajaran di bidang
ilmu perpustakaan berbasis riset sesuai dengan kebutuhan pasar dan
perkembangan teknologi.
3. Menyelengarakan kajian dan penelitian yang praktis, aplikatif dan
berkualitas dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi serta
sumber-sumber kearifan lokal.
4. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu
perpustakaaan dan informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat
akademik maupun masyarakat umum dan perkembangan teknologi.1
B. Hasil Penelitian
1. Judul Skripsi Mahasiswa S1 Ilmu perpustakaan
Skripsi yang dimaksud adalah skripsi yang berbentuk softcopy milik
mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang telah diwisudakan pada tahun
ajaran 2013-2014. Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan yang  diwisudakan
pada tahun ajaran 2013-2014 berjumlah 53 mahasiswa. Namun, disaat
peneliti melakukan pencarian data pada tiga lokasi berbeda yaitu: UPT
perpustakaan UIN Ar-Raniry, Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dan Taman
Baca Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry peneliti hanya mendapatkan data sebanyak 41 softcopy. Akan
tetapi, dari data yang peneliti dapatkan, terdapat data yang tidak sesuai
dengan teknik analisis yang telah peneliti lakukan. Sehingga data
tersebut tidak dapat peneliti gunakan dalam penelitian ini. Untuk
1Panduan Akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, (Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2017), hlm. 185.
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memudahkan peneliti dalam dalam mengolah, peneliti berikan kode
disetiap Softcopy skripsi. Adapun judul skripsi yang peneliti jadikan
sebagai bahan penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1: Tabel Judul Skripsi Mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
Tahun 2013
NO PENULIS KODE JUDUL SKRIPSI
1 Alisahdi MZ1
Dampak Ketiadaan Direproduksi Koleksi Perpustakaan Dan
Pengaruhnya Terhadap Kebutuhan Pemustaka Di Pusat
Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh
2 Arkin MZ2 Efektivitas Website Sebagai Bahan Promosi PerpustakanSTKIP Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh
3 Ashabul Kahfi MZ3 Analisa  Tingkat Kemudahan Penggunaan Website StkipBina Bangsa Getsempena Oleh Mahasiswa
4 Azizah MZ4
Pengaruh Ketersediaan Koleksi E-Book Terhadap
Kebutuhan Informasi Ilmiah Pengguna Di UPT
Perpustakaan Unsyiah
5 Cut ZonatecaArta MZ5
Analisis kebijakan sentralisasi pengadaan koleksi dan
pengaruhnya terhadap pemenuhan informasi pengguna di
perpustakaan serambi mekkah
6 Deni Khairina MZ6 Analisis Standarisasi Perpustakaan Sekolah Pada MTsNDarussalam Dan MTsN Montasik
7 Dewi yusniar
moesa
MZ7
Intensitas pemanfaatan koleksi perpustakaan dan
pengaruhnya terhadap prestasi siswa sma negeri 4 wira
bangsa
8 Fatimah Wati MZ8
Efektifitas Penggunaan Program Simpus Dan Pengaruhnya
Terhadap Kepuasan Pengguna (Studi Kasus Pada Pusat
Perpustakaan UIN Ar-Raniry)
9 Fitriani MZ9 Pengaruh Layanan Wi-Fi Terhadap Pemanfaatan KoleksiPada Perpustakaan STKIP Bina Bangsa Getesempena
10 Helma Linda MZ10
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri Oleh Pengguna UPT.
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala Dalam Penyusunan
Karya Ilmiah (KKI)
11 Hikmah NaylaShabrina MZ11
Analisis Pola Pembinaan Badan Arsip Dan Perpustakaan
Aceh Terhadap Proporsionalitas Perpustakaan Gampong
Sebagai Sumber Informasi Bagi Masyarakat (Studi
Penelitian Pada Perpustakaan Gampong Desa Neusu Kec.
Baiturrahman Banda Aceh)
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NO PENULIS KODE JUDUL SKRIPSI
12 Ilmawardianti MZ12
Realisasi Dana Dipa Tahun 2009 Dan 2011 Terhadap
Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan Fakultas Syari’ah
Dan Perpustaaan Adab IAIN Ar-Raniry
13 Irma Nanda MZ13
Korelasi Antara Pemanfaatan Majalah Jeumala Dengan
Pengetahuan Budaya Keacehan Pengguna Perpustakaan
Majelis Adat Aceh
14 Isra Sajida MZ14 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Inerja PustakaanUPT. UIN Ar-Raniry Banda Aceh
15 Maitaria Santi MZ15
Kemadirian Penelusuran Informasi Siswa Dan Pengaruhnya
Terhadap Prestasi Siswa Kelas XI SMA Lab. School
Unsyiah Banda Aceh
16 Mariani MZ16
Hubungan Pemberian Tugas Belajar Terhadap Intensitas
Kunjungan Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Tarbiyah
Ke UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry
17 Mimi Hajjah MZ17
Evaluasi Keterpakaian Koleksi Fiksi Dan Non Fiksi
Perpustakaan Keliling Dalam Kaitan Dengan Efektifitas
Pelayanan (Studi Kasus Pada Sekolah SDN 1 Pagar Air,
MTsN Tungkop Dan SMAN Sibreh)
18 Mitra Andriani MZ18
Pengaruh Pemberian Tugas Oleh Guru Bidang Studi Bahasa
Indonesia Terhadap Intensitas Kunjungan Perpustakaan
Siswa Kelas XI Di SMA Lab. School Unsyiah Banda Aceh
19 Mursyidah MZ19 Sikap Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi PadaPerpustakaan Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh
20 Nurmasyithah MZ20
Persepsi Pengguna Terhadap Pendidikan Pengguna Dalam
Pemanfaatan Perpustakaan Pada Pusat Perpustakaan IAIN
Ar-Raniry
21 Nurul
maulidar MZ21
Strategi pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan
pengunjung perpustakaan sdit al-azhar
22 Rahmati MZ22
Dampak Penyatuan Struktur Organisasi Badan Arsip Dan
Perpustakaan Aceh Terhadap Pengembangan Perpustakaan
(Suatu Penelitian Pada Badan Arsip Dan Perpustakaan
Aceh)
23 Rahmiati MZ23
Strategi Pustakawan Dalam Perawatan Bahan Pustaka Dan
Kaitannya Dengan Pengembangan Koleksi Di UPT
Perpustakaan Unsyiah
24 Rahmiyati MZ24 Tata Tertib Pada Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh DanBerkaitan Dengan Tingkat Kedisiplinan Penggunanya
25 RaodhahPurnamawati MZ25
Pengaruh Perpustakaan Terhadap Informasi Belajar Siswa
SDN 54 Tahija
26 Rosnawati MZ26
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan
Angkatan 2012/2013 UIN Ar-Raniry, Banda Aceh
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NO PENULIS KODE JUDUL SKRIPSI
27 Roza Wahyuni MZ27 Pengaruh Pelatihan Dan Pendidikan Terhadap PeningkatanKinerja Ustakaan Di UPT. Perpustaaan Unsyiah
28 Safnaliani MZ28 Analisis Relevansi Koleksi Perpustakaan DenganKurikulum SMPN 1 Peukan Bada
29 Siti Zulaiha MZ29 Korelasi Pengembangan Multimedia Terhadap KebutuhanPengguna Di Perpustakaan Lab. School Unsyiah
30 Sri Hardianty MZ30 Peranaan Raja dan Ratu Baca Tahun 2011 Dan 2012Terhadap Promosi Badan Arsip Dan Perpustakaan Aceh
31 Syahril Azmi MZ31
Pengaruh Kesejahteraan Profesi Pustakawan Terhadap
Motivasi Kerja Di UPT. Perpustakaan Universitas Syiah
Kuala
32 SyahrulMubarak MZ32
Pengaruh Ketersediaan Koleksi Bidang Ilmu Keperawatan
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi Ilmu
Keperawatan STIKes Harapan Bangsa Banda Aceh
33 T. Ade VidyanMagfirah MZ33
Penerapan Undang-Undang Perpustakaan No.43 Tahun
2007 Terhadap Standardisasi Kepala Perpustakaan Pada
Kantor Arsip Dan Perpustakaan Provinsi Aceh (Analisis
Kebijakan Badan Pertimbangan Jabatan Dan Kepangkatan
Provinsi Aceh)
34 T. IsranHamadi MZ34
Pengaruh Jasa Promosi Perpustakaan Terhadap Minat
Pengunjung Di Perpustakaan Umum Kota Banda Aceh
35 Ummairah MZ35
Korelasi Pemanfaatna Koleksi Di Perpustakaan Bkkbn
Dengan Kinerja Petugas Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB) Dalam Pelaksanaan Tugasnya
36 Uswati MZ36
Ketersediaan Online Public Access Cataloq  (OPAC)Dan
Pengaruhnya Terhadap Temu Balik Informasi Mahasiswa
Di Pusat Perpustakaan IAIN Ar-Raniry
37 WahyunitaHanum MZ37
Pemanfaatan Indeksis Terhadap Peningkatan Informasi
Pengguna Pada UPT. Perpustakaan Unsyiah
38 WandiSyahputra MZ38
Pengaruh Layanan Internet Perpustakaan SMU Negeri 1
Singkil Terhadap Prestasi Belajar Siswa
39 Warni MZ39
Program Latihan Kerja Perpustakaan Dan Dampaknya
Terhadap Pengembangan Perpustakaan Khusus Di Kota
Banda Aceh (Perpustakaan Mahkamah Syar’iah,
Perpustakaan Museum Tsunami Dan Perpustakaan Badan
Pelestarian Nilai Budaya)
40 Yuni Fevriana MZ40
Hubungan Antara Ketersediaan Koleksi Non-Buku Dengan
Pengembangan Bahan Ajar Pada SMP IT Daruzzahidin
Aceh Besar
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Dari data tabel diatas terdapat berbagai subje dalam bidan ilmu
perpustakaan dan informasi. Selanjutnya akan ditentuan subjek-subjek
dari masing-masing skripsi dengan mengunakan hukum Zipf.
2. Penentuan indeks subjek Menggunakan Hukum Zipf
Hukum Zipf merupakan salah metode dalam proses pengindeksan
subjek, pengindeksan dengan hukum Zipf ini biasa disebut dengan
pengindeksan otomatis karena menggunakan bantuan komputer.
Dalammenentukan kosa kata indeks yang dihasilkan melalui hukum
zipf, maka terlebih dahulu dihitung jumlah kata dan frekuensi kata yang
muncul pada setiap skripsi. Selanjutnya kata-kata tersebut disusun
berdasarkan peringkat kata mulai dari jumlah kata tertinggi hingga ke
kata yang memiliki jumlah terendah.
Hasil pengindeksan menggunakan hukum Zipf dilakukan dengan
cara menentukan titik transisi dari setiap skripsi. Titik transisi ini
ditentukan dengan menggunakan rumus ABC. Setelah titik transisi
diperoleh maka ditentukan daerah transisi dengan cara mengambil 10
kata di atas dan 10 kata di bawah titik transisi. Kemudian kata yang
tergolong ke dalam stopword dibuang/tidak diikutsertakan dalam
penentuan indeks subjek. Setelah kata yang tergolong stopword
dibuang, maka akan didapatkan sejumlah kata yang disebut dengan
kosa kata indeks. Kosa kata indeks yang dihasilkan dengan
menggunakan hukum Zipf merupakan kosa kata yang tidak terkendali
karena tidak dikonsultasikan ke dalam pengontrol kata seperti
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Thesaurus. Adapun hasil indeks subjek yang diperoleh dengan
menggunakan hukum Zipf adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3: Tabel hasil pengindeksan menggunakan hukum Zipf
KODE Subjek Skripsi Mengunakan Hukum Zipf
MZ1
Pustaka, pemustaka, reproduksi, iain, banda, aceh
MZ2
Efektivitas, koleksi, pengguna, layanan, masyarakat, internet
MZ3
Pengguna, pendidikan, usability, user, mengakses, data, website
MZ4
Ilmiah,mengunakan, data, layanan, ketersediaan, bentuk, format,
ilmu, mencari, responden, cetak
MZ5
Pemenuhan, penulis, perguruan, tinggi, jurusan, bahan, pustaka,
wawancara
MZ6
Mtsn, referensi,layanan, belajar, sumber, siswa, judul, perencanaan,
data, pelayanan
MZ7
Intensitas, faktor, kegiatan, meulaboh, data, nilai, penulis
MZ8
Simpus, program, sistem, informasi, penggunaan, efektivitas, data,
pelangan
MZ9
Internet, pengguna, jaringan, kebutuhan
MZ10
Majalah, skripsi, karya, ilmiah,berseri, mahasiswa, pemanfaaatan,
memanfaatkan, penulis
MZ11
Penulis, neusu, wawancara, badan, arsip, informasi, daya, gedung,
manusia, angaran , daerah, bahan
MZ12
Bahan, penelitian, anggaran, informasi, pustaka, pengadaan, data
MZ13 Pemanfaatan, keacehan, masyarakat, bahasa
MZ14 Data, penulis, layanan
MZ15 Data, penelitian, pendidikan, kemampuan
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KODE Subjek Skripsi Mengunakan Hukum Zipf
MZ16
Data, biologi,hubungan, korelasi, jurusan
MZ17
Penulis, jasa, masyarakat, efektifitas, orang, aceh, buku, evaluasi,
petugas
MZ18
Kunjung, minat, pengguna,siswa, data, layanan
MZ19
Pengembalian, informasi, pustakawan, petugas, tenaga, data,
perpustakaan, kartu, penulis
MZ20
Memanfaatkan, pelaksanaan, pustakawan, mengetahui, pendidikan,
layanan, fasilitas
MZ21
Penelitian, strategi, bahan, pengunjung, pustaka, anak, orang,
membaca, informasi, meningkatkan, guru, kegiatan
MZ22
Sistem, bidang, data, daya, kerja, manusia, masyarakat, dampak,
arsip, pemakai, pengembangan, aceh
MZ23
Terbitan, berseri, pemeliharaan, informasi, proses, bentuk, hasil,
orang
MZ24
Pengguna, kedisiplinan, peraturan, layanan, denda, penulis,
organisasi
MZ25
Pemanfaatan, pustakawan, informasi, belajar, pelaksanaan,
pendidikan, fasilitas
MZ26
Kemampuan, pemanfaatan, informasi, bentuk, pendidikan, tenaga,
layanan
MZ27
Tenaga, layanan, data,, pemustaka, pendidikan
MZ28
Pustaka, pemustaka, reproduksi, layanan, denda, organisasi
MZ29
Pemustaka, buku, pemeliharaan, pelestarian, badan, data
MZ30
Tahun, perpustakaan, informasi, penulis, kemampuan, manusia
MZ31
Data, belajar, kerja, pengembangan, uji, kemampuan, tenaga
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KODE Subjek Skripsi Mengunakan Hukum Zipf
MZ32
Mahasiswa, kemampuan, pemustaka, pustaka, belajar, kebutuhan
MZ33
Ayat, tahun, informasi, pasal,peraturan, pengguna, hukum
MZ34
Tahun, perpustakaan, informasi, penulis, kemampuan, manusia,
kunjungan
MZ35
Layanan, data, hipotesis, informasi, masyarakat, badan, aceh,
mengunakan, metode, pengguna, variabel
MZ36
Mencari, menggunakan, penulis, mengetahui, perpustakaan, uin
MZ37
Responden, mengakses, pemanfaatan, hasil, indeks, peningkatan,
tabel.
MZ38
Penulis, pengaruh, proses, menggunakan, angket, wawancara,
koleksi, diperoleh
MZ39
Budaya, pelestarian, tsunami, syar'iyah, museum, informasi,
mahasiswa, bahan, layanan, pustaka, buku, aceh, data
MZ40
Belajar, pengembangan bahan ajar, ketersediaan kolesi, smpit,
kompetensi
Bardasarkan hasil pengindeksan menggunakan hukum Zipf pada
tabel di atas, maka dapat dilihat secara keseluruhan bahwa kosakata
indeks subjek yang dihasilkan mengunakan hukum Zipf ini
mengghasilkan banyak istilah indeks subjek akan tetapi merupakan
indeks tunggal (pra-koordinasi). Hal ini disebabkan oleh hasil kosakata
indeks menggunakan hukum Zipf didapatkan langsung dari dokumen
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itu sendiri, yang biasa disebut dengan bahasa alamiah (natural
language). Karena indeks yang dihasilkan merupakkan bahasa alamiah,
maka indeks yang dihasilkan juga merupakan indeks subjek tak
terkendali karena indeks subjek tidak dicocokkan dengan istilah indes
(tesaurus).
3. Penentuan Indeks Subjek skripsi mahasiswa S1 Ilmu
Perpustakaan dengan Co-Word
Dalam penetuan indeks subjek skripsi mahasiswa menggunakan
beberapa teknik seperti menganalisis langsung pada variabel judul dan
juga menggunakan Co-Word. Berikut adalah hasil pengindeksansubjek
skripsi mahasiswa menggunakan Co-Word sebagaimana yang
tercantum di dalam tabel:
Tabel 4.3: Tabel indeks subjek skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
yang lulus tahun 2013 dengan Co-Word
KODE subjek skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
MZ1 koleksi perpustakaan, kebutuhan pengguna
MZ2 internet, promosi perpustakaan
MZ3 kemudahan pengunaan internet
MZ4 ketersediaan koleksi, kebutuhan informasi
MZ5 pengembangan koleksi
MZ6 standarisasi perpustakaan sekolah
MZ7 pemanfaatan koleksi, prestasi siswa
MZ8 aplikasi, perpustakaan perguruan tinggi
MZ9 internet, pemanfaatan koleksi
MZ10 terbitan berkala
MZ11 pengelolaan perpustakaan umum, sumber informasi
MZ12 pengembangan koleksi
MZ13 pemanfaatan koleksi, budaya daerah aceh
MZ14 Pustakawan
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KODE subjek skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
MZ15 penelusuran informasi, prestasi belajar
MZ16 minat kunjung, perpustakaan perguruan tinggi
MZ17 pemanfaatan koleksi, layanan perpustakaan
MZ18 minat kunjung, perpustakaan sekolah
MZ19 kepuasan pengguna, layanan perpustakaan
MZ20 pendidikan pengguna, pemanfaatan koleksi
MZ21 pengelolaan perpustakaan, minat kunjung
MZ22 kebijakan perpustakaan, penelolaaan perpustakaan
MZ23 perawatan dan pengembangan koleksi
MZ24 kebijakan perpustakaan, kedisiplinan pengguna
MZ25 pemanfaatan perpustakaan
MZ26 prestasi belajar
MZ27 Pustakawan
MZ28 koleksi perpustakaan sekolah
MZ29 pengembangan koleksi perpustakaan sekolah
MZ30 promosi perpustakaan
MZ31 pustakawan, motivasi kerja
MZ32 ketersediaan koleksi, prestasi belajar
MZ33 produk hukum
MZ34 promosi perpustakaan, minat kunjung
MZ35 pemanfaatan koleksi
MZ36 penelusuran informasi
MZ37 pemanfaatan indeksis, kebutuhan informasi pengguna
MZ38 layanan perpustakaan, prestasi belajar
MZ39 pelatihan pustakawan, pengembangan perpustakaankhusus
MZ40 ketersediaan koleksi, bahan ajar
C. Pembahasan
1. Relevansi Hasil Pengideksan Menggunakan Hukum Zipf
dengan indeks skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
Untuk mengetahui apakah pengindeksan menggunakan hukum Zipf
dapat diterapkan pada pengindeksan skripsi, maka langkah selanjutnya
yaitu melihat relevansi hasil pengindeksan menggunakan hukum Zipf
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dengan indeks skripsi pada skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
tahun 2013. Dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Relevan. Dikatakan relevan, apabila hasil pengindeksan
menggunakan hukum Zipf memiliki kesamaan/sama persis
dengan indeks skripsi mengunakan Co-Word
b) Relevan marginal. Dikatakan relevan marginal, apabila indekks
kata yang dihasilkan memiliki kemiripan.
c) Tidak relevan. Dikatakan tidak relevan, apabila hasil
pengindeksan menggunakan hukum Zipf tidak memiliki
kesamaan dengan indeks skripsi mengunakan Co-Word.
Tabel 4.4 Tabel Relevansi hasil indeks hukum Zipf dengan indeks co-word
KODE subjek skripsi
mahasiswa S1
Ilmu
Perpustakaan
subjek skripsi mengunakan
hukum Zipf
Relevansi
MZ1 koleksi
perpustakaan,
kebutuhan
pengguna
pustaka, pemustaka,
reproduksi, IAIN, banda, aceh
relevan pustaka,
pemustaka
MZ2 internet,
promosi
perpustakaan
efektivitas, koleksi, pengguna,
layanan, masyarakat, internet
relevan Internet
MZ3 kemudahan
pengunaan
website
pengguna, pendidikan,
usability, user, mengakses,
data, website
relevan usability,
internet
MZ4 ketersediaan
koleksi,
kebutuhan
informasi
ilmiah,mengunakan, data,
layanan, ketersediaan, bentuk,
format, ilmu, mencari,
responden, cetak
relevan
marginal
ketersediaan
MZ5 pengembangan
koleksi
pemenuhan, penulis,
perguruan, tinggi, jurusan,
bahan, pustaka, wawancara
tidak
relevan
MZ6 standarisasi
perpustakaan
sekolah
MTsN, referensi,layanan,
belajar, sumber, siswa, judul,
perencanaan, data, pelayanan
tidak
relevan
MZ7 pemanfaatan
koleksi, prestasi
siswa
intensitas, faktor, kegiatan,
meulaboh, data, nilai, penulis
tidak
relevan
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KODE subjek skripsi
mahasiswa S1
Ilmu
Perpustakaan
subjek skripsi mengunakan
hukum Zipf
Relevansi
MZ8 aplikasi,
perpustakaan
perguruan tinggi
simpus, program, sistem,
informasi, penggunaan,
efektivitas, data, pelangan
relevan Aplikasi
MZ9 internet,
pemanfaatan
koleksi
internet, pengguna, jaringan,
kebutuhan
relevan Internet
MZ10 terbitan berkala majalah, skripsi, karya,
ilmiah,berseri, mahasiswa,
pemanfaaatan, memanfaatkan,
penulis
relevan berseri/berkala
MZ11 pengelolaan
perpustakaan
umum, sumber
informasi
penulis, neusu, wawancara,
badan, arsip, informasi, daya,
gedung, manusia, angaran ,
daerah, bahan
relevan
marginal
informasi
MZ12 pengembangan
koleksi
bahan, penelitian, anggaran,
informasi, pustaka,
pengadaan, data
tidak
relevan
MZ13 pemanfaatan
koleksi, budaya
daerah aceh
pemanfaatan, keacehan,
masyarakat, bahasa
relevan
marginal
pemanfaatan
MZ14 Pustakawan data, penulis, layanan tidak
relevan
MZ15 penelusuran
informasi,
prestasi belajar
data, penelitian, pendidikan,
kemampuan
relevan
marginal
kemampuan
MZ16 minat kunjung,
perpustakaan
perguruan tinggi
data, biologi,hubungan,
korelasi, jurusan
tidak
relevan
MZ17 pemanfaatan
koleksi, layanan
perpustakaan
penulis, jasa, masyarakat,
efektifitas, orang, aceh, buku,
evaluasi, petugas
relevan
marginal
buku, jasa
MZ18 minat kunjung,
perpustakaan
sekolah
kunjung, minat,
pengguna,siswa, data, layanan
relevan minat, kunjung
MZ19 layanan
perpustakaan
pengembalian, informasi,
pustakawan, petugas, tenaga,
data, perpustakaan, kartu,
penulis
relevan
marginal
perpustakaan
MZ20 pendidikan
pengguna,
pemanfaatan
koleksi
memanfaatkan, pelaksanaan,
pustakawan, mengetahui,
pendidikan, layanan, fasilitas
relevan
marginal
Pendidikan
MZ21 pengelolaan
perpustakaan,
minat kunjung
penelitian, strategi, bahan,
pengunjung, pustaka, anak,
orang, membaca, informasi
relevan
marginal
Pengunjung
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KODE subjek skripsi
mahasiswa S1
Ilmu
Perpustakaan
subjek skripsi mengunakan
hukum Zipf
Relevansi
MZ22 kebijakan
perpustakaan,
pengelolaaan
perpustakaan
sistem, bidang, data, daya,
kerja, manusia, masyarakat,
dampak, arsip, pemakai,
pengembangan, aceh
tidak
relevan
MZ23 perawatan dan
pengembangan
koleksi
terbitan, berseri,
pemeliharaan, informasi,
proses, bentuk, hasil, orang
relevan
marginal
Pemeliharaan
MZ24 kebijakan,
kedisiplinan
pengguna
pengguna, kedisiplinan,
peraturan, layanan, denda,
penulis, organisasi
Relevan peraturan,
kedisiplinan,
pengguan
MZ25 pemanfaatan
perpustakaan
pemanfaatan, pustakawan,
informasi, belajar,
pelaksanaan, pendidikan,
fasilitas
relevan
marginal
Pemanfaatan
MZ26 prestasi belajar kemampuan, pemanfaatan,
informasi, bentuk,
pendidikan, tenaga, layanan
tidak
relevan
MZ27 Pustakawan tenaga, layanan, data,,
pemustaka, pendidikan,
bahan, orang
relevan
marginal
Tenaga
MZ28 koleksi
perpustakaan
sekolah
Pustaka, pemustaka,
reproduksi, layanan, denda,
organisasi
relevan
marginal
Pustaka
MZ29 pengembangan
koleksi
perpustakaan
sekolah
Pemustaka, buku,
pemeliharaan, pelestarian,
badan, data
relevan
marginal
Buku
MZ30 promosi
perpustakaan
Tahun, perpustakaan,
informasi, penulis,
kemampuan, manusia
relevan
marginal
Perpustakaan
MZ31 pustakawan,
motivasi kerja
Data, belajar, kerja,
pengembangan, uji,
kemampuan, tenaga
relevan
marginal
Kerja
MZ32 ketersediaan
koleksi, prestasi
belajar
Mahasiswa, kemampuan,
pemustaka, pustaka, belajar,
kebutuhan
relevan
marginal
Belajar
MZ33 produk hukum Ayat, tahun, informasi,
pasal,peraturan, pengguna,
hukum
Relevan Hukum
MZ34 promosi
perpustakaan,
minat kunjung
Tahun, perpustakaan,
informasi, penulis,
kemampuan, manusia,
kunjungan
relevan
marginal
perpustakaan,
kunjungan
MZ35 pemanfaatan
koleksi
Layanan, data, hipotesis,
informasi, masyarakat, badan
tidak
relevan
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KODE subjek skripsi
mahasiswa S1
Ilmu
Perpustakaan
subjek skripsi mengunakan
hukum Zipf
Relevansi
MZ36 penelusuran
informasi
Mencari, menggunakan,
penulis, mengetahui,
perpustakaan, uin
Relevan Mencari
MZ37 pemanfaatan
indeksis,
kebutuhan
informasi
pengguna
Responden, mengakses,
pemanfaatan, hasil, indeks,
peningkatan, tabel.
Relevan pemanfaatan
indeksis
MZ38 layanan
perpustakaan
Penulis, pengaruh, proses,
menggunakan, angket
tidak
relevan
MZ39 pelatihan
pustakawan
Budaya, pelestarian, tsunami,
syar'iyah, museum, informasi
tidak
relevan
MZ40 ketersediaan
koleksi, bahan
ajar
Belajar, pengembangan bahan
ajar, ketersediaan kolesi,
smpit, kompetensi
Relevan ketersediaan,
koleksi, bahan
ajar
Berdasaran tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil indeks yang
dihasilkan dengan hukum Zipf memiliki relevansi walaupun istilahnya
berbeda. Hal ini disebabkan karena indeks subjek yang dihasilkan oleh
hukum Zipf merupakan indeks tunggal yang diambil langsung dari
bahasa dokumen itu sendiri. Pengindeksan menggunakan hukum zipf
menhasilkan istilah kata perkata atau disebut kosakata tungal. Tetapi,
hukum Zipf memiliki kelemahan yaitu indeks subjek yang dihasilkan
tidak semua menjadi subjek, hanya beberapa saja yang dapat dijadikan
sebagai subjek.
Pengunaan hukum Zipf sebagai metode dalam menentukan subjek
sangatlah membantu bagi penuna awam, karena berdasarkan fenomena
yan terjadi dilapangan kebanyakan pengguna menggunakan bahasa
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istilah sehari-hari dalam pencarian informasi. Hasil perhitungan data
tingkat kerelevanan yang terdapat dikeseluruh skripsi mahasiswa S1
Ilmu Perpustakaan yang lulus pada tahun 2014 adalah sebagai berikut:
Skripsi yang memiliki tingkat relevan sebanyak 12 skripsi, dengan
persentase sebesar  : x 100% = 30%
Skripsi yang memiliki tingkat relevan marginal sebanyak 17 skripsi,
dengan persentase sebesar : x 100% = 42.5%
Skripsi yang tidak relavan sebanyak 11 skripsi, dengan persentase
sebesar : x 100% = 27.5%
Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa hukum Zipf
juga dapat digunaan untuk pengindeksan subjek pada skripsi
mahasiswa. Meskipun hasil dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa indeks subjek yang relevan marginal lebih besar daripada
relevan terhadap hasil dari Co-Word, dengan persentase relevan
marginal sebesar 42.5%, relevan sebesar 30% dan tidak relevan sebesar
27.5%. Akan tetapi, dari hasil penelitian yang telah dilakukan hukum
Zipf hanya mampu menghasilkan kosa kata atau biasa yang disebut
dengan keyword. Sehingga disaat penelusuran di sebuah pangkalan data
menggunakan hasil indeks hukum Zipf memunculkan hasil pencarian
yang sangat banyak dan menyebabkan mendapatkan hasil pencarian
yang kurang tepat (tidak presicion).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian terhadap 40 skripsi mahasiswa yang lulus tahun 2013,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Penggunaan hukum zipf dalam pengindeksan subjek dapat
menghasilkan indeks tunggal yang diambil langsung dari bahasa
indeks itu sendiri atau bahasa alamiah yang tidak bisa diubah, sehingga
menghasilkan bahasa yang tidak terkendali
2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan hukum Zipf memiliki
tingkat relevan marginal yang tinggi jika dibandingkan dengan hasil
relevan dan tidak relevan. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan hasil
data dimana tingkat relevan marginal berjumlah 42.5% sementara
tingkat relevan sebesar 30% dan tingkat yang tidak relevan sebesar
27.5%
3. Dari hasil data yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa hukum Zipf
dapat juga untuk pengindeksan subjek pada skripsi mahasiswa,
walaupun hasil yang didapatkan tingkat relevan marginal lebih tinggi
dibandingkan tingkat relevan dan tingkat tidak relevan berdeda 0.25%
dengan relevan.
4. Indeks subjek yang dimunculkan menggunakan hukum Zipf ada juga
yang tidak memiliki persamaan istilah (tidak relevan) yang cukup
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tinggi dengan indeks subjek pada skripsi mahasiswa S1 Ilmu
Perpustakaan. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan data bahwa
indeks subjek skripsi yang tidak relevan sebesar 27.5%
5. Akan tetapi, hasil pengindeksan subjek menggunakan hukum Zipf
memiliki kelemahan pada proses temu kembali informasi yaitu tidak
dapat memanggil dokumen dalam sebuah pangkalan data secara tepat
(precision) karena pencarian mengunakan indeks dari hukum Zipf
menghasilkan banyak dokumen sehingga ketepatan dalam pencarian
sangat rendah.
B. Saran
Berdasarkan penelitian diatas, penulis memberikan saran khususnya
kepada pihak yang berkecimpung dalam pengindeksan subjek dapat
mempertimbangkan hukum Zipf sebagai sarana proses pegindeksan karena
dapat memudahkan dalam menentukan indeks suatu dokumen. Meskipun,
dalam penentuan indeks menggunakan hukum Zipf masih memiliki
kekurangan karena hanya menghasilkan keyword. Saran selanjutnya, untuk
penelitian mendatang dapat menjadikan skripsi ini sebagai bahan rujukan dan
bahan perbandingan dalam penelitian tentang hukum Zipf dan pengindeksan
subjek.
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LAMPIRAN
Hasil perhitungan menggunakan hukum Zipf pada skripsi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan
Lampiran MZ1 :
li= kata yang berfrekuensi 1 = 676 kata
= −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(676)2= −1 + √1 + 54082= −1 + √54092= −1 + 742= 732= 36,5= 37
Yang menjadi subjek: pustaka, pemustaka,
reproduksi, IAIN, banda, aceh
Lampiran MZ2
li= 815 kata = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(815)2= −1 + √65212
Kata Frek No.
Urut
Yang 237 1
...
... ...
Penulis 36 26
Bahwa 35 27 daerah transisi
Pustaka 33 28
Ada 32 29
Oleh 32 30
Pada 30 31
Sebagai 28 32
PEMUSTAKA 27 33
Reproduksi 24 34
Itu 22 35
Secara 22 36
Tersebut 21 37 titik transisi
Akan 20 38
IAIN 20 39
Jumlah 19 40
Atas 18 41
Kepada 18 42
Memenuhi 18 43
Proses 18 44
Yaitu 18 45
BANDA 17 46
ACEH 17 47 daerah transisi
= −1 + 812= 802= 40
Yang menjadi subjek: efektivitas, koleksi,
pengguna, layanan, masyarakat, internet
Lampiran MZ3
li= 738 kata = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(738)2
Kata Frek No. Urut
Yang 460 1
...
... ...
Melalui 54 29
EFEKTIVITAS 50 30 daerah transisi
Koleksi 50 31
Sangat 50 32
Pengguna 49 33
Atau 48 34
Merupakan 46 35
Suatu 44 36
Hal 43 37
Layanan 42 38
Masyarakat 42 39
Lebih 41 40 titik transisi
Dilakukan 40 41
Sebanyak 40 42
Ada 39 43
Internet 39 44
Akan 37 45
Berdasarkan 37 46
Terdapat 36 47
Kegiatan 35 48
Tersebut 35 49
Hasil 34 50 daerah transisi
Karena 33
= −1 + √59052= −1 + 772= 762= 38
Kata Frek No.
Urut
Yang 271 1
...
... ...
tersebut 43 28 daerah transisi
pengguna 42 29
sebagai 40 30
tentang 40 31
Berdasarkan 38 32
pendidikan 36 33
bahwa 34 34
sebuah 34 35
usability 33 36
user 33 37
mengakses 32 38 titik transisi
sebanyak 32 39
data 30 40
ragu-ragu 29 41
TINGKAT 28 42
digunakan 27 43
suatu 27 44
maka 26 45
mudah 26 46
ada 25 47
website 25 48 daerah transisi
Menurut 25
Yang menjadi subjek: pengguna, pendidikan, usability, user, mengakses, data, website
lampiran MZ4
li=733 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(733)2= −1 + √61852= −1 + 792= 782= 39
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
lebih 38 28
yaitu 37 29 daerah transisi
akan 36 30
ILMIAH 36 31
karena 36 32
menggunakan 36 33
atau 35 34
data 35 35
layanan 30 36
sebagai 28 37
TERHADAP 27 38
KETERSEDIAAN 24 39 titik transisi
bagi 23 40
bentuk 23 41
format 22 42
adanya 21 43
ilmu 21 44
mencari 21 45
responden 21 46
angket 20 47
serta 20 48
cetak 19 49 daerah transisi
Yang menjadi subjek: ilmiah,mengunakan, data, layanan, ketersediaan, bentuk, format, ilmu, mencari,
responden, cetak
Lampiran MZ5
li=823 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(823)2= −1 + √65852= −1 + 812= 802= 40
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
oleh 50 29
TERHADAP 43 30 daerah transisi
data 41 31
setiap 41 32
PEMENUHAN 40 33
penulis 40 34
dilakukan 38 35
karena 38 36
bahan 37 37
Tinggi 37 38
pustaka 35 39
tersebut 35 40 titik transisi
Perguruan 34 41
ada 33 42
kepada 32 43
merupakan 32 44
memiliki 31 45
jurusan 30 46
fakultas 29 47
wawancara 29 48
atau 28 49
sesuai 27 50 daerah transisi
sistem 27 51
Yang menjadi subjek: pemenuhan, penulis, perguruan, tinggi, jurusan, bahan, pustaka, wawancara
Lampiran MZ6
li=576 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(576)2= −1 + √46092= −1 + 682= 672= 33,5 = 34
Kata Frek No.
Urut
Yang 224 1
...
... ...
penelitian 46 23
MTsN
45 24
daerah
transisi
sebagai 45 25
tersebut 45 26
referensi 44 27
Atau 41 28
buah 40 29
layanan 39 30
telah 39 31
belajar 38 32
sumber 38 33
memenuhi 37 34 titik transisi
siswa 37 35
berdasarkan 36 36
Hasil 36 37
judul 35 38
sesuai 35 39
merupakan 34 40
perencanaan 34 41
tidak 34 42
Data 32 43
pelayanan
32 44
daerah
transisi
tujuan 32 45
Yang menjadi subjek:  MTsN, referensi,layanan, belajar, sumber, siswa, judul, perencanaan, data,
pelayanan
Lampiran MZ7
li=783 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(783)2= −1 + √69842= −1 + 842= 832= 41.5 = 42
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
hipotesis 37 31
INTENSITAS 36 32 daerah transisi
suatu 36 33
yaitu 36 34
faktor 34 35
ada 30 36
angket 30 37
kegiatan 29 38
dilakukan 28 39
MEULABOH 28 40
antara 26 41
berdasarkan 26 42 titik transisi
tersebut 26 43
data 25 44
menggunakan 24 45
nilai 24 46
penulis 24 47
secara 23 48
maka 22 49
menjadi 22 50
TERHADAP 22 51
tidak 22 52 daerah transisi
bahwa 21 53
Yang menjadi subjek: intensitas, faktor, kegiatan, meulaboh, data, nilai, penulis
Lampiran MZ8
li=546 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(546)2= −1 + √43692= −1 + 662= 652= 32.5 = 33
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
TERHADAP 42 22
SIMPUS 41 23 DAERAH TRANSISI
sebagai 40 24
PROGRAM 39 25
Sistem 33 26
yaitu 33 27
informasi 32 28
PENGGUNAAN 32 29
efektiVitas 30 30
merupakan 29 31
oleh 27 32
tersebut 27 33 TITIK TRANSISI
antara 25 34
data 25 35
menggunakan 24 36
suatu 24 37
tidak 24 38
baik 21 39
pelanggan 21 40
kepada 20 41
Koleksi 20 42
bahwa 19 43 DAERAH TRANSISI
dilakukan 19 44
Yang menjadi subjek: simpus, program, sistem, informasi, penggunaan, efektivitas, data, pelangan
Lampiran MZ9
li=709 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(709)2= −1 + √56732= −1 + 752= 742= 37
Kata Frek No.
Urut
Yang 224 1
...
... ...
mahasiswa 42 26
BINA
41 27
daerah
transisi
BANGSA 39 28
internet 38 29
menggunakan 35 30
Hasil 33 31
maka 32 32
tidak 31 33
antara 29 34
digunakan 28 35
pengguna 28 36
sebagai 28 37 titik transisi
TERHADAP 28 38
berbagai 26 39
para 26 40
tersebut 26 41
Berdasarkan 25 42
jaringan 24 43
variabel 24 44
angket 23 45
kebutuhan 23 46
PENGARUH
23 47
daerah
transisi
terdapat 23 48
Yang menjadi subjek: bina, bangsa, internet, pengguna, jaringan, kebutuhan
Lampiran MZ10
li=605 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(605)2= −1 + √48412= −1 + 702= 692= 34.5 = 35
Kata Frek No. Urut
yang 4 1
...
... ...
layanan 44 24
majalah 44 25 daerah transisi
secara 44 26
Skripsi 44 27
Karya ilmiah 41 28
PENYUSUNAN 39 29
terbitan 37 30
jenis 37 31
KARYA 37 32
berseri 36 33
mahasiswa 35 34
data 33 35 titik transisi
PEMANFAATAN 32 36
memanfaatkan 31 37
merupakan 31 38
tersebut 31 39
tidak 31 40
penulis 30 41
akan 28 42
responden 28 43
bagi 27 44
suatu 27 45 daerah transisi
juga 26 46
Yang menjadi subjek: majalah, skripsi, karya, ilmiah,berseri, mahasisa, pemanfaaatan, memanfaatkan,
penulis
Lampiran MZ11
li=720 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(720)2= −1 + √57602= −1 + 762= 752= 37.5 = 38
Kata Frek No. Urut
dan 293 1
...
... ...
kegiatan 36 27
penulis 34 28 daerah transisi
Neusu 33 29
serta 31 30
TERHADAP 31 31
tidak 31 32
wawancara 31 33
Hasil 30 34
informasi 28 35
Badan Arsip 27 36
BAGI 27 37
daya 27 38 titik transisi
aspek 26 39
gedung 26 40
manusia 26 41
akan 25 42
anggaran 25 43
daerah 25 44
bahan 24 45
Hal 24 46
secara 24 47
telah 24 48 daerah transisi
Jeumpa 23 49
Yan menjadi subjek: penulis, neusu, wawancara, badan, arsip, informasi daya, gedung, manusia,
angaran , daerah, bahan
Lampiran MZ12
li =812 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(812)2= −1 + √64972= −1 + 812= 802= 40
Kata Frek No. Urut
yang 410 1
...
... ...
dilakukan 46 29
sesuai 46 30 daerah transisi
bahan 41 31
Penelitian 41 32
yaitu 41 33
informasi 40 34
merupakan 40 35
anggaran 38 36
secara 38 37
tersebut 37 38
pustaka 34 39
sebagai 34 40 titik transisi
harus 33 41
suatu 33 42
pengadaan 32 43
serta 32 44
data 31 45
lebih 30 46
proses 30 47
melakukan 29 48
tersedia 29 49
banyak 28 50 daerah transisi
Yang menjadi subjek: bahan, penelitian, anggaran, informasi, pustaka, penadaan, data
Lampiran MZ13
li =619 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(619)2= −1 + √49532= −1 + 702= 692= 34.5 = 35
Kata Frek No. Urut
yang 74 1
...
... ...
pada 43 24
oleh 42 25 daerah transisi
PEMANFAATAN 38 26
KEACEHAN 36 27
yaitu 31 28
hasil 30 29
masyarakat 30 30
KORELASI 27 31
penulis 27 32
ANTARA 26 33
menggunakan 26 34
bahwa 25 35 titik transisi
variabel 25 36
data 24 37
bahasa 23 38
merupakan 23 39
bagi 22 40
secara 22 41
tentang 22 42
Karena 21 43
serta 21 44
Hipotesis 19 45 daerah transisi
peneliti 19 46
Yang menjadi subjek: pemanfaatan, keacehan, masyarakat, bahasa
Lampiran MZ14
li=782 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(782)2= −1 + √62572= −1 + 792= 782= 39
Kata Frek No. Urut
yang 273 1
...
... ...
tersebut 30 29 daerah transisi
data 29 30
merupakan 29 31
penulis 28 32
suatu 28 33
menggunakan 26 34
Hasil 25 35
PENGARUH 25 36
variabel 25 37
Layanan 24 38
para 24 39 titik transisi
baik 22 40
Tujuan 22 41
lebih 21 42
mempunyai 21 43
secara 21 44
bahwa 20 45
Menurut 20 46
juga 19 47
karena 19 48
serta 19 49 daerah transisi
ada 18 50
Yang menjadi Subjek: data, penulis, layanan
Lampiran MZ15
li= 673 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(673)2= −1 + √53052= −1 + 742= 732= 36.5 = 37
Kata Frek No. Urut
yang 302 1
...
... ...
UNSYIAH 43 26
sebagai 42 27 derah transisi
pada 41 28
data 40 29
yaitu 38 30
bahwa 36 31
Hal 34 32
oleh 34 33
secara 34 34
Hasil 33 35
penelitian 33 36
yang menjadi subjek: data, penelitian, pendidikan, kemampuan
Lampiran MZ16
li= 892 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(892)2= −1 + √71372= −1 + 842= 832= 41.5 = 42
Kata Frek No. Urut
yang 264 1
...
... ...
memberikan 31 31
data 29 32
lebih 29 33
maka 29 34
secara 29 35
diberikan 28 36
Terhadap 27 37
Biologi 26 38
Hubungan 26 39
merupakan 26 40
Jurusan 25 41
sesuai 32 37 titik transisi
TERHADAP 32 38
tersebut 32 39
suatu 31 40
menggunakan 30 41
pendidikan 30 42
Adapun 28 43
guru 27 44
mampu 27 45
KELAS 26 46
kemampuan 26 47 derah transisi
Melalui 26 48
dilakukan 24 42
Ke 24 43
korelasi 24 44
nilai 24 45
bahwa 23 46
itu 23 47
tersebut 23 48
Tujuan 23 49
uji 23 50
akan 22 51
hipotesis 22 52
itu 22 53
Yang menjadi subjek:data, biologi,hubunan, korelasi, jurusan
Lampiran MZ17
Li = 773 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(773)2= −1 + √61852= −1 + 792= 782= 39
Kata Frek No. Urut
yang 264 1
...
... ...
informasi 46 28
ada 44 29 daerah transisi
penulis 41 30
akan 40 31
jasa 40 32
sebagai 38 33
kepada 37 34
hasil 36 35
masyarakat 36 36
baik 34 37
dilakukan 32 38
secara 32 39 titik transisi
petugas 31 40
bahwa 30 41
EFEKTIFITAS 30 42
memberikan 30 43
orang 30 44
Aceh 29 45
hanya 29 46
Berdasarkan 28 47
buku 28 48
EVALUASI 28 49 daerah transisi
umum 27 50
Kearsipan 26 51
lain 26 52
Yang menjadi Subjek: penulis, jasa, masyarakat, efektifitas, orang, aceh, buku, evaluasi, petugas
Lampiran MZ19
li = 805 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(805)2= −1 + √64412= −1 + 802= 792= 39.5 = 40
Kata Frek No. Urut
Yang 315 1
...
... ...
Baik 31 29
Pengembalian 31 30 daerah transisi
Cara 30 31
Informasi 30 32
Pustakawan 30 33
Akan 29 34
Oleh 28 35
Petugas 28 36
Telah 28 37
Jumlah 27 38
Merupakan 26 39
Responden 26 40 titik transisi
Tenaga 26 41
Kepada 25 42
Memberikan 25 43
Data 23 44
Maka 23 45
PERPUSTAKAAN 23 46
Tersebut 23 47
Kartu 22 48
Menjawab 22 49
Penulis 22 50 daerah transisi
Satu 22 51
Yang menjadi subjek: pengembalian, informasi, pustakawan, petugas, tenaga, data, perpustakaan,
kartu, penulis
Lampiran MZ20
li = 820 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(820)2= −1 + √65612= −1 + 812= 802= 40
Kata Frek No. Urut
Yang 385 1
...
... ...
maka 38 29
memanfaatkan 38 30 daerah transisi
TERHADAP 38 31
secara 36 32
tersebut 36 33
sehingga 35 34
yaitu 35 35
pelaksanaan 33 36
pusat 33 37
pustakawan 33 38
mengetahui 32 39
pendidikan 32 40 titik transisi
Hal 31 41
penulis 31 42
cara 30 43
Hasil 30 44
layanan 30 45
telah 30 46
fasilitas 29 47
karena 29 48
kegiatan 29 49
Berdasarkan 28 50 daerah transisi
diatas 27 51
Yang menjadi Subjek: memanfaatkan, pelaksanaan, pustakawan, mengetahui, pendidikan, layanan,
fasilitas
Lampiran MZ21
Li = 496 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(496)2= −1 + √39692= −1 + 632= 622= 31
Kata Frek No. Urut
PERPUSTAKAAN 506 1
...
... ...
akan 60 20
oleh 59 21 daerah transisi
dari 57 22
penelitian 56 23
STRATEGI 55 24
bisa 54 25
dapat 54 26
sebagai 52 27
bahan 51 28
PENGUNJUNG 51 29
pustaka 51 30
anak 49 31 titik transisi
harus 47 32
ke 47 33
orang 47 34
membaca 46 35
baik 45 36
informasi 44 37
tidak 44 38
MENINGKATKAN 43 39
guru 41 40
kegiatan 39 42 daerah transisi
tersebut 39 43
Yan menjadi subjek: penelitian, strategi, bahan, pengunjun, pustaka, anak, oran, membaca, informasi
meningkatkan, guru, kegiatan
Lampiran MZ22
Li = 539 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(539)2= −1 + √43132= −1 + 662= 652= 32.5 = 33
Kata Frek No. Urut
Yang 293 1
...
... ...
itu 43 22
sistem 43 23 daerah transisi
TERHADAP 42 24
atau 40 25
bidang 39 26
baik 37 27
data 36 28
daya 36 29
kerja 35 30
manusia 33 31
masyarakat 32 32
yaitu 32 33 titik transisi
ada 31 34
DAMPAK 29 35
dilakukan 29 36
Suatu 29 37
Arsip 28 38
pemakai 28 39
akan 27 40
antara 27 41
PENGEMBANGAN 74 42
Aceh 26 43 daerah transisi
lain 26 44
Yang menjadi subjek : sistem, bidang, data, daya, kerja, manusia, masyarakat, dampak, arsip,
pemakai, pengembangan, aceh
Lampiran MZ23
Li = 793 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(793)2= −1 + √63452= −1 + 802= 792= 39.5 = 40
Kata Frek No. Urut
Yang 501 1
...
... ...
rusak 56 29
tidak 56 30 daerah transisi
melakukan 55 31
STRATEGI 55 32
dapat 52 33
data 50 34
lain 43 35
terbitan 43 36
berseri 42 37
secara 40 38
pemeliharaan 38 39
sudah 38 40 titik transisi
cara 37 41
informasi 36 42
serta 36 43
suatu 36 44
proses 32 45
akan 31 46
bentuk 31 47
Hasil 30 48
lebih 30 49
orang 30 50 daerah transisi
bekerja 29 51
Yang menjadi subjek : terbitan, berseri, pemeliharaan, informasi, proses, bentuk, hasil, orang
Lampiran MZ24
Li= 663 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(663)2= −1 + √53052= −1 + 732= 722= 36
Kata Frek No. Urut
Yang 460 1
...
... ...
Yaitu 39 25
Oleh 37 26 daerah transisi
pengguna 35 27
KEDISIPLINAN 34 28
peraturan 34 29
PADA 31 30
Hal 29 31
layanan 28 32
Secara 28 33
tersebut 28 34
Setiap 25 35
Denda 24 36 titik transisi
Karena 24 37
sebagai 24 38
Penulis 23 39
terhadap 23 40
Harus 22 41
organisasi 22 42
Suatu 22 43
Telah 22 44
Akan 20 45
Tujuan 20 46 daerah transisi
Aturan 18 47
Yang menjadi subjek: pengguna, kedisiplinan, peraturan, layanan, denda, penulis, organisasi
Lampiran MZ25
Li= 757 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(757)2= −1 + √60572= −1 + 782= 772= 38.5 = 39
Kata Frek No. Urut
Yang 385 1
...
... ...
maka 38 29 daerah transisi
peanfaatan 38 30
TERHADAP 38 31
secara 36 32
tersebut 36 33
sehingga 35 34
yaitu 35 35
pelaksanaan 33 36
pusat 33 37
pustakawan 33 38
belajar 32 39 titik transisi
pendidikan 32 40
Hal 31 41
penulis 31 42
cara 30 43
Hasil 30 44
informasi 30 45
telah 30 46
fasilitas 29 47
karena 29 48
kegiatan 29 49 daerah transisi
Berdasarkan 28 50
diatas 27 51
Yang menjadi subjek: pemanfaatan, pustakawan, informasi, belajar
Lampiran MZ26
Li= 766 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(766)2= −1 + √61292= −1 + 782
= 772= 38.5 = 39
Kata Frek No. Urut
yang 273 1
...
... ...
tersebut 30 29 daerah transisi
Data 29 30
merupakan 29 31
penulis 28 32
pemanfaatan 28 33
Kemampuan 26 34
Hasil 25 35
Pemustaka 25 36
Tenaga 25 37
Layanan 24 38
Para 24 39 titik transisi
Baik 22 40
Tujuan 22 41
Lebih 21 42
mempunyai 21 43
Bentuk 21 44
berdasarkan 20 45
Menurut 20 46
Juga 19 47
Karena 19 48
Serta 19 49 daerah transisi
Ada 18 50
Yang menjadi subek: kemampuan, pemanfaatan, informasi, bentuk, pendidikan, tenaga, layanan
Lampiran MZ27
Li= 628 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(628)2= −1 + √50252= −1 + 712= 702
= 35
Kata Frek No. Urut
Yang 274 1
...
... ...
dilakukan 21 25 daerah transisi
Pada 72 26
Harus 40 27
Oleh 38 28
Data 36 29
BAHAN 30
Orang 31
SMPN 33 32
informasi 32 33
sekolah 32 34
tidak 32 35 TITIK TRANSISI
secara 31 36
tenaga 5 37
bahwa 27 38
layanan 27 39
memiliki 27 40
merupakan 27 41
pendidikan 21 42
tersebut 24 43
yaitu 27 44
jenis 26 45 daerah transisi
kompetensi 26 46
Yang menjadi subjek: tenaga, layanan, data,, pemustaka, pendidikan, bahan, orang
Lampiran MZ28
Li= 546 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(546)2= −1 + √43692= −1 + 662
= 652= 32.5 = 33
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
TERHADAP 42 22
pustaka 14 23 DAERAH TRANSISI
sebagai 40 24
pemustaka 6 25
dari 47 26
yaitu 33 27
maka 20 28
hal 19 29
organsasi 1 30
merupakan 29 31
oleh 27 32
tersebut 27 33 TITIK TRANSISI
antara 25 34
data 25 35
menggunakan 24 36
suatu 24 37
tidak 24 38
baik 21 39
denda 2 40
kepada 20 41
layanan 44 42
bahwa 19 43 DAERAH TRANSISI
dilakukan 19 44
Yang menjadi subjek: pustaka, pemustaka, reproduksi, layanan, denda, organisasi
Lampiran MZ30
Li= 732 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(732)2= −1 + √58572
= −1 + 772= 762= 38
Kata Frek No. Urut
dan 293 1
...
... ...
kegiatan 36 27
penulis 34 28 daerah transisi
tahun 33 29
serta 31 30
TERHADAP 31 31
tidak 31 32
wawancara 31 33
Hasil 30 34
informasi 28 35
perpustakaan 27 36
BAGI 27 37
daya 27 38 titik transisi
aspek 26 39
gedung 26 40
manusia 26 41
akan 25 42
anggaran 25 43
daerah 25 44
bahan 24 45
Hal 24 46
secara 24 47
telah 24 48 daerah transisi
Jeumpa 23 49
Yang menjadi subjek: tahun, perpustakaan, informasi, penulis, kemampuan, manusia
Lampiran MZ31
Li= 902 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(902)2= −1 + √72172
= −1 + 852= 842= 42
Kata Frek No. Urut
yang 264 1
...
... ...
memberikan 31 31
data 29 32
lebih 29 33
maka 29 34
secara 29 35
diberikan 28 36
Tenaga 27 37
Belajar 26 38
Hubungan 26 39
merupakan 26 40
Jurusan 25 41
dilakukan 24 42
Kerja 24 43
korelasi 24 44
Nilai 24 45
Bahwa 23 46
kemampuan 23 47
pengembangan 23 48
Tujuan 23 49
Uji 23 50
Akan 22 51
hipotesis 22 52
Itu 22 53
Yang menjadi subjek: data, belajar, kerja, pengembangan, uji, kemampuan
Lampiran MZ32
Li= 833 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(833)2= −1 + √66652
= −1 + 822= 812= 4.5 = 41
Kata Frek No. Urut
yang 410 1
...
... ...
dilakukan 46 29
sesuai 46 30
Belajar 41 31 daerah transisi
Pengguna 41 32
Yaitu 41 33
Mahasiswa 40 34
Merupakan 40 35
minat 38 36
Secara 38 37
Tersebut 37 38
Pustaka 34 39
Sebagai 34 40
Harus 33 41 titik transisi
Suatu 33 42
Pengadaan
32 43
Serta 32 44
Kepuaasan
31 45
Lebih 30 46
proses 30 47
melakukan
29 48
tersedia 29 49
banyak 28 50
dari 28 51 daerah transisi
Merupakan
27 52
Yang menjadi subjek: belajar, pengguna, mahasiswa, kepuasan, kunjung, minat, pustaka
Lampiran MZ33
Li= 672 = −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(672)2= −1 + √53772= −1 + 732= 722= 36
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
mahasiswa 42 26 daerah transisi
Kemampuan 41 27
Bahwa 39 28
Pemustaka 38 29
menggunakan 35 30
Hasil 33 31
Maka 32 32
Tidak 31 33
Antara 29 34
Digunakan 28 35
Pustaka 28 36 titik transisi
Sebagai 28 37
TERHADAP 28 38
berbagai 26 39
Para 26 40
Tersebut 26 41
Berdasarkan 25 42
Belajar 24 43
variabel 24 44
Angket 23 45
kebutuhan 23 46 daerah transisi
Yang menjadi subjek: mahasiswa, kemampuan, pemustaka, pustaka, belajar, kebutuhan
Lampiran MZ34
Li=564
= −1 + √1 + 82= −1 + 1 + 8(564)2= −1 + √45132= −1 + 672= 662= 33
Kata Frek No. Urut
Yang 224 1
...
... ...
TERHADAP 42 22
Ayat 41 23 DAERAH TRANSISI
sebagai 40 24
Tahun 39 25
Sistem 33 26
Yaitu 33 27
informasi 32 28
Pasal 32 29
Tindakan 30 30
merupakan 29 31
Oleh 27 32
Tersebut 27 33 TITIK TRANSISI
Antara 25 34
Data 25 35
hukum 24 36
Suatu 24 37
Tidak 24 38
Baik 21 39
Peraturan 21 40
Kepada 20 41
Pengguna 20 42
Bahwa 19 43 DAERAH TRANSISI
Dilakukan 19 44
Yang menjadi Subjek: ayat, tahun, informasi, pasal,peraturan, pengguna, hukum
Lampiran MZ35
Li= 639

Yang menjadi subjek: layanan, data, informasi, masyarakat, aceh, pengguna
Lampiran MZ36
Li= 496 = − + +
= − + + ( )= − + √= − +==
Kata Frek No. Urut
Yang 313 1
...
... ...
MAHASISWA 53 20
Melalui 53 21 daerah transisi
Mencari 50 22
Menyatakan 50 23
Menggunakan 49 24
Yaitu 49 25
Bahwa 48 26
Oleh 47 27
Pada 46 28
Penulis 46 29
Tidak 45 30
Mengetahui 41 31 titik transisi
Sebagai 41 32
Lebih 38 33
Secara 37 34
Adalah 36 35
Ini 36 36
Atau 35 37
Sebanyak 33 38
PERPUSTAKAAN 32 39
UIN 32 40
Juga 30 41 daerah transisi
Pusat 30 42
Yang menjadi subjek: mencari, menggunakan, penulis, perpustakaan, UIN
Lampiran MZ37
Li= 748 = − + +
= − + + ( )= − + √= − +
==
Kata Frek No.
Urut
Yang 305 1
...
... ...
koleksi 43 27
adalah 42 28 daerah transisi
responden 38 29
mengakses 37 30
oleh 36 31
PEMANFAATAN 36 32
TERHADAP 34 33
sebagai 33 34
lebih 31 35
tersebut 30 36
Hasil 28 37
juga 26 38 titik transisi
tentang 26 39
bagi 25 40
secara 25 41
ada 24 42
Indeks 24 43
menjadi 24 44
PENINGKATAN 24 45
akan 22 46
tabel 22 47
bahwa 21 48 daerah transisi
dokumen 21
Yang menjadi subjek: mengakses, pemanfaatan, indeks, peningkatan
Lampiran MZ38
Li= 765
= − + +
= − + + ( )
= − + √
= − +
== . =
Kata Frek No. Urut
Yang 252 1
...
... ...
Faktor 29 28
merupakan 28 29 daerah transisi
Penulis 28 30
Tidak 28 31
PENGARUH 27 32
Proses 26 33
Lebih 25 34
Oleh 25 35
Yaitu 25 36
Antara 24 37
Secara 24 38
Juga 23 39 titik transisi
menggunakan 23 40
Sehingga 23 41
Tersebut 22 42
Angket 20 43
Bahwa 20 44
Maka 20 45
Menjadi 20 46
wawancara 20 47


KETERSEDIAAN 1 37
Bahwa 27 38
KOLEKSI 27 39
Memiliki 27 40
Merupakan 27 41
Pelajaran 27 42
Sumber 27 43
Yaitu 27 44
Jenis 26 45 daerah transisi
Kompetensi 26 46
Yang menjadi subjek: pembelajaran, belajar, pengembangan, bahan, ajar, SMPIT, sekolah,
ketersediaan, koleksi, pembelajaran, sumber
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